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1.1. Judul  
Revitalisasi Benteng Vastenburg dengan Taman Budaya sebagai Sebuah 
Rekomendasi Fungsi Baru  
 
1.2. Latar Belakang 
 
“Indonesia masa kini, dengan warisan arsitektur perkotaan kolonial dan pribuminya, 
harus menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar sejarah, nilai budaya, pelestarian, 




Kita mempunyai begitu banyak bangunan bersejarah. Berbagai ragam dan corak 
bangunan bersejarah dapat kita temui dihampir seluruh kota di Indonesia, mulai dari 
rumah tinggal, fasilitas pemerintahan, fasilitas militer  dan fasilitas umum yang lain, 
yang kebanyakaan merupakan peninggalan kolonial dan berumur lebih dari 50 tahun. 
Namun sayangnya hanya sedikit bangunan bersejarah tersebut yang masih bertahan 
sampai sekarang, itupun kebanyakan hanya menjadi bangunan kosong yang tak 
berpenghuni. Kebanyakan yang lain telah dirobohkan, diganti dengan bangunan baru 
yang lebih ‘menjual’. Mungkin hanya sebagian kecil yang nasibnya beruntung, yang 
telah mengalami konservasi dan mempunyai fungsi baru. 
Faktanya di Indonesia, konservasi bangunan bersejarah (didalamnya mencakup 
renovasi, preservasi, restorasi, rehabilitasi, rekonstruksi dan revitalisasi) belum dilihat 
sebagai sebuah usaha kolektif dalam perencanaan dan perancangan kota. Hanya 
segelintir orang yang sadar akan pentingnya nilai-nilai sejarah yang terkandung dalam 
bangunan bersejarah tersebut terhadap perkembangan kota kedepan. Sebagian orang 
masih menilai bahwa bangunan bersejarah telah menjadi bagian dari cerita kelam masa 
kolonial yang tidak ingin diingat kembali. Mereka sepertinya lupa bahwa bagaimanapun 
pahitnya sejarah, keberadaanya bisa menjadi pembelajaran untuk menuju ke arah yang 
lebih baik, atau setidaknya menjadi pengingat tentang dari mana kita berasal dan 
peristiwa apa yang telah terjadi sebelum kita ada.  
Permasalahan kota kedepan adalah semakin sedikitnya lahan kosong yang tersedia. 
Sedangkan hasrat untuk membangun akan sangat sulit dibendung, seiring semakin 
metropolis-nya sebuah kota. Ledakan penduduk dan aktivitas baru akan terus 
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bermunculan. Mau tak mau harus ada upaya untuk mendaur ulang (meminjam istilah 
Galih Widjil Pangarsa) arsitektur yang ada untuk dapat mengimbangi perkembangan 
kota ke arah metropolis. Membangun kemudian tidak harus dengan menggusur, 
merobohkan, menghilangkan arsitektur yang telah ada (termasuk didalamnya bangunan 
tua bersejarah) tetapi dengan menggunakannya kembali untuk mewadahi aktivitas-
aktivitas baru masyarakat urban yang terus bermunculan. 
 
Benteng Vastenburg 
Di Surakarta, isu akan dibangunnya hotel dan mall Solo Boutique berlantai 13 di 
lokasi berdirinya Benda Cagar budaya (BCB) Benteng Vastenburg memicu berbagai reaksi 
dari masyarakat, terutama kalangan budayawan dan pemerhati kota yang gencar 
melakukan penolakan.1 Terlepas dari kontroversinya, saya melihat hotel dan mall Solo 
Boutique adalah sebuah usaha untuk mendaur ulang Benteng Vastenburg, 
memanfaatkannya untuk fungsi yang baru. Jika boleh menilai, sah-sah saja 
menempatkan bangunan baru untuk memberi vitalitas dan identitas baru pada kawasan 
Benteng Vastenburg. Tetapi pertanyaan yang muncul kemudian, apakah fungsi dan 
arsitektur yang diangkat tetap berpijak terhadap konteks sejarahnya. Apakah arsitektur 
yang dipilih tetap mempertahankan jejak-jejak sejarah yang ada. Apakah arsitektur 
yang dipilih tetap menjaga ke-khas-an sebuah kawasan kota, mengacu pada hadirnya 
pusat perbelanjaan dan bangunan perkantoran yang telah merubah struktur kawasan 










Sejatinya Benteng Vastenburg menyimpan sejarah yang panjang tentang 
perjalanan kota Surakarta. Jejak sejarah benteng Vastenburg adalah jejak sejarah kota 
Surakarta juga. Menghilangkannya berarti menghapus jejak sejarah kota Surakarta. 
Keberadaan Benteng Vastenburg merupakan simbol perlawanan yang gigih terhadap 
penguasaan kolonial Belanda pada waktu itu. 
                                                 
1 Baca SoloPos Kamis 28 Agustus 2003 
Gambar 1.1 Polemik seputar Vastenburg dari mulai isu akan dibangunnya 
hotel dan mall sampai penolakan dari masyarakat yang termuat dalam 
harian lokal. 
[sumber : Skyscrapercity forums] 
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Apalagi kemudian setiap bangunan yang mempunyai nilai sejarah atau yang telah 
berumur 50 tahun ditetapkan sebagai Benda Cagar Budaya seperti yang telah diatur 
dalam UU No. 5 tahun 1992. Sehingga apapun kegiatan yang berkaitan dengan Benteng 
Vastenburg telah diatur oleh UU dan ada sanksi bagi yang melanggarnya. Tetapi pada 
kenyataanya Benteng tersebut telah dimiliki swasta dan diikuti berbagai polemik mulai 
isu akan dibangun menjadi hotel dan mall, penolakan dari masyarakat sampai tidak 
mendapatkan izin dari Depbudpar sehingga sekarang nasibnya terkatung-katung. 
 
Revitalisasi : Taman Budaya 
Salah upaya untuk melestarikan bangunan tua bersejarah adalah dengan 
revitalisasi. Revitalisasi termasuk bagian dari konservasi. Secara harfiah pengertian 
revitalisasi adalah proses, cara, perbuatan memvitalkan (menjadikan vital).2 Namun 
pengertian yang lebih sering digunakan adalah merubah tempat agar dapat digunakan 
yang lebih sesuai. Yang dimaksud dengan fungsi yang lebih sesuai adalah kegunaan yang 
tidak menuntut perubahan drastis atau yang hanya menuntut sedikit dampak minimal.3 
Intinya adalah memberikan fungsi baru dengan penyesuaian terhadap konteks ke-kini-
an. Untuk kasus Benteng Vastenburg sendiri upaya revitalisasi yang dilakukan adalah 
dengan memfungsikannya kembali sebagai sebuah taman budaya. Tetapi sebelumnya 
didahului dengan public hearing terkait Benteng Vastenburg dan mengkaji beberapa 
preseden mengenai konservasi bangunan tua. 
 
1.3. Permasalahan  
 Polemik seputar benteng Vastenburg dimulai dari status kepemilikan Benteng 
Vastenburg yang telah jatuh ke tangan swasta, isu akan dibangunnya hotel dan 
mall di lahan benteng Vastenburg, penghilangan beberapa bangunan yang ada 
didalam benteng, sampai kondisi benteng yang sekian tahun terbengkalai 
sehingga membentuk kawasan mati di pusat kota. 
 Tanggung jawab kita terhadap peninggalan arsitektur masa lalu.  
 Mencari bentuk konservasi yang sesuai untuk Benteng Vastenburg. 
 
1.4. Persoalan 
 Merancang sebuah Taman Budaya sebagai fungsi baru Benteng Vastenburg yang 
tetap relevan terhadap masa lalu, saat ini dan masa depan.  
                                                 
2 Kamus besar bahasa Indonesia  
3 Fabianus Sebastian, blog the bata bata architecture & design  
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 Desain arsitektur yang dapat menyatu dengan Benteng Vastenburg, yang dapat 
membentuk dialog antara ‘yang lama’ dengan ‘yang baru’ serta mampu 
mencitrakan periodesasi arsitektur. 
 
1.5. Tujuan Perancangan 
Tujuan utama dari perancangan ini adalah mencari bentuk konservasi [yang 
dianggap paling tepat] untuk Benteng Vastenburg sebagai upaya menghidupkan kembali 
benteng Vastenburg. Bentuk konservasi yang relevan terhadap konteks sejarah, 
perkembangan kota Surakarta saat ini dan masa depan. Sehingga nantinya arsitektur 
yang muncul dapat membentuk dialog antara ‘yang lama’ dengan ‘yang baru’ serta 
mampu mencitrakan periodesasi arsitektur.  
 
1.6. Metode Perancangan 
Perancangan ini menggunakan tiga metode yang saling terkait. Dimulai dari 
pemaparan secara kronologis polemik yang terjadi seputar Vastenburg dimulai dari 
berpindahnya hak kepemilikan ke tangan swasta, status benteng Vastenburg sebagai 
Benda Cagar Budaya (BCB) mengacu pada UU No. 5 tahun 1992, sampai kemudian 
muncul rencana untuk membangun hotel dan mall Solo Boutique yang memicu pro dan 
kontra. 
Yang kedua yaitu dengan metode aspiratif, yaitu dengan menyaring aspirasi 
(public hearing) dari para pemangku kepentingan (stakeholder), diantaranya dari 
pemilik lahan, pihak Keraton, instansi terkait, kalangan akademisi, budayawan, 
masyarakat dan institusi. Bagaimana aspirasi para pemangku kepentingan terkait 
dengan polemik seputar Benteng Vastenburg, seperti apa keinginan mereka ke depan, 
fungsi bangunan apa yang tepat, rancangan seperti apa yang paling sesuai untuk 
Benteng Vastenburg.  
Sedangkan metode yang ketiga adalah dengan mempelajari preseden yang terkait 
dengan konservasi bangunan tua. Belajar bagaimana para arsitek memperlakukan 
bangunan tua, bagaimana fungsi baru coba dimasukkan, bagaimana upaya mengaitkan 
antara “yang lama” dengan “yang baru”. Pemaparan preseden diarahkan ke dalam 
bentuk analisis mengenai konsep dan sisi teknis konservasi bangunan tua yang digunakan 
oleh para perancangnya.  
Dari ketiganya kemudian ditarik kesimpulan. Kesimpulan tersebut digunakan 
sebagai dasar dalam mengajukan sebuah rekomendasi dengan merancang sebuah 
bangunan dengan fungsi baru di areal Benteng Vastenburg dalam upaya menghidupkan 
kembali kawasan Benteng Vastenburg. 
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1.7. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini disusun dalam enam bagian utama, ‘Pendahuluan’, ‘Tinjauan’, 
‘Preseden dan Aspirasi’, ‘Rekomendasi’, ‘Proses Perancangan’, dan ‘Hasil Rancangan’. 
Bagian ‘Pendahuluan’ mencakup judul, pengertian judul, latar belakang, permasalahan 
dan persoalan, tujuan perancangan, metode perancangan yang digunakan dan susunan 
penulisan. Bagian kedua adalah ‘Tinjuan’ disini akan dibahas apa saja yang terkait 
dengan judul yang diambil. Meliputi arsitektur benteng, benteng Vastenburg, bangunan 
cagar budaya, konservasi bangunan tua bersejarah dan terakhir tinjauan tentang kota 
Surakarta. Pembahasan pada bab ini lebih ditekankan pada bentuk eksplorasi disertai 
dengan telaah-telaah kritis. Data-data yang digunakan untuk melakukan eksplorasi dan 
telaah diambil dari beberapa situs di internet dan beberapa pustaka yang terkait. 
Bagian ketiga adalah ‘Preseden dan Aspirasi’, kesimpulan dari bagian ini digunakan 
sebagai pijakan dalam menentukan bentuk konservasi [yang dianggap paling tepat] 
terhadap kasus Benteng Vastenburg. Keempat adalah ‘Rekomendasi’, sebuah usulan 
(rekomendasi) bentuk konservasi [yang dianggap paling tepat] terhadap Benteng 
Vastenburg. Pemilihan fungsi [yang dianggap paling tepat] yang akan dimasukkan ke 
dalam bangunan baru yang akan dirancang kemudian. Bagian kelima adalah ‘Proses 
Perancangan’, berupa tahapan kronologis proses perancangan. Proses perancangan yang 
dimaksud lebih diarahkan ke analisa-analisa desain. Dimulai dari analisa tentang site, 
penentuan akses dan sirkulasi, peruangan, bentuk massa dan struktur yang 
diaplikasikan. Dan yang terakhir, bagian keenam adalah ‘Hasil Rancangan’, berupa 
visualisasi hasil rancangan dalam bentuk ilustrasi 3 dimensi, yang menggambarkan 
kondisi Benteng Vastenburg pasca revitalisasi. 
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2.1. Arsitektur Benteng 
Arsitektur benteng banyak dibangun oleh Kongsi Dagang Belanda di kawasan Hindia 
Timur atau VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie) pada awal keberadaannya di 
wilayah Nusantara (sebelum NKRI terbentuk) yaitu sekitar abad ke-17. Mereka membangun 
benteng-benteng di dekat pantai atau muara sungai di kota-kota pelabuhan penting dalam 
lalu lintas perdagangan di Asia Tenggara, hal tersebut terkait dengan usaha untuk 
mempertahanakan keamanan dan memperkuat pijakan kekuasaan dalam perdagangan. 
Sebut saja misalnya Benteng Batavia yang dibangun oleh Jan Pieterszoon Coen di 
pelabuhan Sunda Kelapa yang waktu itu merupakan titik penting dalam lalu lintas 
perdagangan di Nusantara.1 Coen membangun pos militer berbentuk benteng dengan tujuan 
untuk mengendalikan lalu lintas perdagangan di Asia Tenggara selama kurun waktu 1618 
hingga 1620. Benteng ini kemudian diperluas dengan rancangan Kasteel Batavia. Dasar 
rancangan Kasteel Batavia ini bersumber dari gagasan yang pernah dikembangkan oleh 
arsitek Wilhem Gompert dari Weldorf dan arsitek Italia Alessandro Pasqualini dari Bologna 
yang membangun puri Hertog Willem V van Gulik pada tahun 1538.2 Namun sekarang jejak 
fisik benteng ini telah hilang karena telah dihancurkan pada awal abad ke19.3 
Mengingat tujuan utama pembangunannya yang terkait dengan pertahanan, tentunya 
pertimbangan-pertimbangan arsitektur dari benteng-benteng yang dibangun pada awal 
kedatangan VOC tersebut lebih didasarkan kepentingan militer. VOC membangun benteng 
dengan langsung mengaplikasikan arsitektur yang mereka bawa dari Eropa yang sejatinya 
kurang begitu sesuai dengan iklim tropis di wilayah Nusantara. Ketidakmampuan arsitektur 
benteng beradaptasi dengan iklim tropis menyebabkan banyak tentara Belanda yang 
kemudian jatuh sakit atau bahkan meninggal dunia.  
Dulunya di dalam benteng terdapat pemukiman dan dan berbagai infrastruktur lainnya 
seperti gereja, rumah sakit, gudang, dll. Baru ketika merasa keamanan telah terjamin dan 
hegemoni kekuasaan semakin kuat, baru kemudian mereka memperluas wilayah dengan 
                                                 
1 A. Bagoes P. Wiryomartono dalam buku Seni Bangunan dan Seni Binakota di Indonesia 
2 Ibid. 
3 www.benteng Indonesia.com 
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membangun bangunan-bangunan permukiman dan infrastruktur yang mereka perlukan 
diluar benteng.  
Seiring dengan semakin luasnya kekuasaan VOC di wilayah Nusantara, yang berlanjut 
sekitar abad ke-19, mendorong masuknya arsitektur benteng ke kawasan pedalaman. 
Wilayah kerajaan maritim seperti misalnya Mataram telah mereka kuasai. Untuk menjaga 
eksistensinya, VOC kemudian membangun pusat kekuasaan, yang waktu itu disebut 
Residen, dengan mengambil lokasi yang berdampingan dengan penguasa lokal baik sultan 
maupun sunan.4 Tempat tinggal residen jika mungkin dekat dengan alun-alun. Mereka 
kemudian membangun sebuah benteng pertahanan yang ditempatkan diantara tempat 
tinggal residen dengan keraton (sebagai pusat kekuasaan lokal). Tujuannya adalah 
mengawasi segala gerak-gerik dalam keraton dan menghalau jika ada serangan. Secara tata 
letak fisik, posisi tempat tinggal residen dan bentengnya berusaha memperlemah sumbu 
Utara-Selatan yang pada waktu itu menjadi semacam sumbu filosofis masyarakat Jawa, 
yang juga merupakan akses utama rakyat menuju keraton. Didalam benteng mereka 
membangun barak-barak yang difungsikan sebagai tempat tinggal prajurit dan keluarganya. 
Sebagai contoh benteng Vastenburg dan benteng Vredenburg yang dibangun di dekat pusat 
kerajaan yaitu keraton Surakarta dan Yogyakarta yang merupakan pecahan dari kerajaan 
Mataram. Kedua benteng ini mempunyai banyak kemiripan diantaranya tata letak, bentuk 
benteng, dan tujuan pembangunan. 
 
 
2.2. Benteng Vastenburg 
Benteng Vastenburg adalah satu dari sekian banyak benteng yang dibangun oleh 
pemerintah kolonial Belanda pada awal keberadaannya di wilayah Nusantara dan 
merupakan salah satu dari 275 benteng yang tersebar di seluruh wilayah Nusantara.5 
Tepatnya Benteng Vastenburg didirikan oleh Gubernur Jenderal Baron Van Imhoff pada 
tahun 1775-1779 atau 32 tahun setelah berdirinya bangunan Keraton Surakarta yang 
menjadi pusat kerajaan Mataram baru.6 Awalnya benteng ini diberi nama Grootmoedigheid. 
Nama Vastenburg sendiri berarti ’istana yang dikelilingi tembok kuat’. Benteng Vastenburg 
dulunya merupakan benteng pertahanan yang terkait dengan posisi Keraton Surakarta dan 
rumah Gubernur Belanda. Bangunan ini merupakan tempat pasukan Belanda untuk 
"mengawasi" aktivitas Keraton Surakarta sejak pemerintahan Paku Buwono III. Hal tersebut 
                                                 




diperkuat oleh lokasi benteng yang terletak diantara Keraton Kasunanan Surakarta dengan 
rumah Gubernur Belanda, bahkan dulunya ada salah satu meriam kuno yang diarahkan 
tepat ke keraton. Selain untuk mengawasi pergerakan keraton, penempatan benteng di 
lokasi tersebut juga untuk memecah tiga teritori yaitu perkampungan Arab yang terletak di 
sebelah barat, perkampungan Cina disebelah utara-timur dan keraton di sebelah selatan. 
Ada semacam ketakutan dari pihak VOC apabila tiga kekuatan tersebut bergabung akan 















Bentuk bangunan tembok benteng Vastenburg tidak banyak berbeda dengan benteng-
benteng Belanda di kota-kota lainnya, seperti benteng Vredeburg di Jogja, benteng 
Ontmoeting di Ungaran, yaitu berupa bujur sangkar yang ujung-ujungnya terdapat 
penonjolan ruang yang sama untuk teknik peperangan yang disebut seleka (bastion). Pintu 
masuk ada 2 yaitu barat dan timur dengan jembatan jungkit yang menghadap ke timur dan 
barat. Bangunan terdiri dari beberapa barak yang terpisah dengan fungsi masing-masing 
dalam militer. Di tengahnya terdapat lahan terbuka yang cukup luas untuk persiapan 
pasukan atau apel bendera.  
Pada tahun 1942 Belanda menyerah dan benteng Vastenburg dimiliki oleh tentara 
Jepang yaitu T. Maze. Namun sekitar tahun 1945, pada saat RI merdeka, kepemilikan 
benteng Vastenburg akhirnya jatuh ke tangan kedaulatan RI dan dimiliki oleh pihak sipil 
atau Pemkot, yang kemudian ditempati oleh TNI selaku Badan Pertahanan dan Keamanan RI 
hingga tahun 1986. Pada tahun 1970-1980-an benteng ini sering digunakan sebagai tempat 
Gambar 2.1. Foto udara benteng Vastenburg ketika masih menjadi benteng 
petahanan kolonial Belanda. Terlihat bangunan-bangunan di dalam benteng 
maupun di luar benteng yang masih utuh. 
[sumber : www.skyscrapercity.com] 
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pelatihan keprajuritan dan pusat Brigade Infenteri 6/Trisakti Baladaya/Kostrad untuk 
wilayah Karesidenan Surakarta dan sekitarnya.  
Pada tahun 1986, saat Surakarta dibawah kepemimpinan walikota Hartomo, ada 
inisiatif dari pihak Pemkot untuk memindahkan Kompi Brigif Kostrad ke lahan yang lebih 
luas dan lebih layak untuk ditempati, karena apabila markas Brigif Kostrad tersebut 
terletak di tengah kota, dirasakan akan mengganggu pemandangan kota Solo. Berdasarkan 
SK walikota, akhirnya markas Brigif Kostrad dipindahkan. Dengan alasan tersebut, 
kemudian walikota Solo, Hartomo berinisiatif bahwa tanah sekitar Bentang Vastenburg 
harus dikelola oleh investor swasta, karena Pemkot membutuhkan dana untuk pemindahan 
Brigif Kostrad tersebut. Untuk itu pada tahun 1991 dilakukan proses tukar guling. Oleh 
Pemkot benteng ini ditukar gulingkan dengan pihak swasta dan kini telah terkapling-kapling 
dengan kepemilikan lima instansi berbeda. Berdasarkan Laporan Studi Arkeologis yang 
disusun BP3 Jateng, kawasan tersebut dikuasai lima investor swasta yaitu milik Robby 
Sumampauw, Pondok Solo Permai (PSP), Badan Pertanahan Nasional (BPN), Bank Danamon 
dan pengusaha bernama Hartoko.7 Bahkan saat ini ada bagian kapling yang dimiliki oleh 















Saat ini kondisi Benteng Vastenburg sangat memprihatinkan. Sebagian besar fasad 
bangunan hancur, kecuali fasad tembok benteng dan pintu gerbang utama yang masih 
                                                 
7 Solopos, kamis 06 November 2008 
Gambar 2.2. Gerbang masuk dari arah barat ketika masih difungsikan 
sebagai markas Batalyon IV/Pulanggeni Devisi V TNI. 
[sumber : Parfi Khadiyanto ] 
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terlihat kokoh. Bagian lain yang masih tersisa dari Benteng Vastenburg hanya tembok batu 
bata setinggi enam meter yang disertai parit dengan lebar ± 3 meter yang berkedalaman ± 
2 meter dan 2 jembatan penghubung yang terletak pada sisi barat dan timur benteng yang 
dulunya merupakan akses masuk menuju benteng. Tembok benteng tersebut berbentuk 
bujur sangkar dengan penonjolan ruang yang sama pada sudut-sudutnya yang dalam istilah 
teknik peperangan disebut seleka (bastion). Pada penonjolan sudut tersebut dulunya 
digunakan para parjurit untuk melakukan pengawasan kondisi diluar benteng, serta 
melakukan pertahanan jika mendapatkan penyerangan. Pada bagian seleka ini dulunya 
ditempatkan beberapa meriam, bukti fisiknya masih dapat kita temukan sampai sekarang 
yaitu adanya lekukan pada bagian atas tembok benteng.  
Kondisi tembok benteng sendiri tidak terawat dan mulai mengelupas, pecah-pecah 
dan ditumbuhi lumut. Bagian dalam lahan yang dikelilingi tembok benteng yang dulunya 
merupakan tempat berdirinya beberapa bangunan yang difungsikan sebagai barak-barak 
prajurit dan keluarganya, saat ini telah menjadi lahan kosong. Bangunan yang dulunya 
mengisi areal tersebut telah dirobohkan. Apalagi sejak tahun 1980-an kawasan benteng 
tertutup rapat dengan pagar seng yang mengelilingi lahan seluas 40.672 m2. 
Ketidakterawatan situs yang berumur lebih dari 230 tahun ini telah membentuk area mati 















Benteng Vastenburg menyimpan sejarah yang panjang tentang perjalanan kota 
Surakarta. Jejak sejarah Benteng Vastenburg adalah jejak sejarah kota Surakarta juga. 
Gambar 2.3. Salah satu foto yang diambil dari PGS yang memperlihatkan 
kondisi benteng Vastenburg saat ini. 
[sumber : www.kompas.com ] 
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Menghilangkannya berarti menghapus jejak sejarah kota Surakarta. Keberadaan Benteng 
Vastenburg merupakan simbol perlawanan yang gigih terhadap penguasaan kolonial Belanda 
pada waktu itu. 
 
Deskripsi Fisik Benteng Vastenburg 
Jika ditinjau dari posisinya pada struktur kota Surakarta, Benteng Vastenburg terletak 
di kawasan Gladak yang bisa dikatakan sebagai pusat kota Surakarta atau kawasan kota 
inti, kawasan kota inti sebagai cikal bakal terbentuknya kota Surakarta. Gladak merupakan 
pertemuan sumbu Barat Timur (Jl. Slamet Riyadi) dengan sumbu Utara Selatan (Jl. Jend. 
Sudirman) ditandai dengan patung pahlawan Slamaet Riyadi dan air mancur. Berdasarkan 
Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Kotamadya Dati II Surakarta tahun 1993-2013 
fungsi kawasan Gladak diperuntukkan sebagai kawasan budaya, perkantoran (pusat 
administrasi), perdagangan dan jasa.  
Disekitar Benteng Vastenburg terdapat bangunan-bangunan penting infrastruktur kota 
Surakarta yang beberapa diantaranya mempunyai nilai historis, karena dibangun pada masa 
pemerintahan kolonial Belanda dan memegang peranan penting dalam sejarah 
perkembangan kota Surakarta. Sebut saja Kantor Pos, Bank Indonesia, GBPI Penabur, 
Gedung Koperasi 45, Gedung DHC, Pasar Gedhe, Balaikota (yang dulunya merupakan rumah 
tinggal Gubernur Jendral Belanda yang sempat terbakar dan direnovasi ulang, tetapi 





















































































Gambar 2.5. Gedung BCA, Jl. Slamet Riyadi 
[sumber : muslim adi wijaya] 
Gambar 2.4. Gedung Premier Western Hotel.  
Jl. Slamet Riyadi 
[sumber : muslim adi wijaya] 
Gambar 2.6. Gedung Grha Solo Raya,  
Jl. Slamet Riyadi 
[sumber : muslim adi wijaya] 
Gambar 2.8. Gedung BTC, Jl. Kol. Sunaryo 
[sumber : dokumen pribadi ] 
Gambar 2.9. Gedung Koperasi 45, Jl. Kol. Sunaryo 
[sumber : dokumen pribadi ] 
Gambar 2.7. Gedung PGS, Jl. Kol. Sunaryo  




































Gambar 2.12. Gedung Bank Bukopin,  
Jl. Jend. Sudirman 
[sumber : muslim adi wijaya] 
Gambar 2.11. Gedung Luwes Loji Wetan,  
Jl. Kapten Mulyadi 
[sumber : www.skyscrapercity.com ] 
Gambar 2.15. Gedung Bank Danamon,  
Jl. Jend. Sudirman 
[sumber : muslim adi wijaya] 
Gambar 2.13. GBPI Penabur, Jl. Jend. Sudirman 
[sumber : muslim adi wijaya] 
Gambar 2.14. Gedung Kantor Pos Surakarta, 
 Jl. Jend. Sudirman 
[sumber : muslim adi wijaya] 
Gambar 2.10. Gedung DHC 45 Surakarta.  
Jl. Kol. Sunaryo 
























Secara administratif kawasan Benteng Vastenburg termasuk dalam kelurahan Kedung 
Lumbu Kecamatan Pasar Kliwon Kotamadya Surakarta Propinsi Jawa Tengah. Sedangkan 
batas-batas fisik kawasan Benteng Vastenburg adalah sebagai berikut : 
- Sebelah barat : Jl. Jend. Sudirman 
- Sebelah utara : Jl. Mayor Kusmanto 
- Sebelah timur : Jl. Kapten Mulyadi 






Gambar 2.17. Gedung Bank Indonesia,  
Jl. Jend. Sudirman 
[sumber : muslim adi wijaya] 
Gambar 2.16. Gedung Telkom Surakarta,  
Jl. Mayor Kusmanto 
[sumber : muslim adi wijaya] 
Gambar 2.18. Gedung Bank Panin,  
Jl. Mayor Kusmanto 
[sumber : dokumen pribadi] 
Gambar 2.19. Balaikota Surakarta,  
Jl. Jend. Sudirman 















Kawasan benteng Vastenburg secara keseluruhan mempunyai luas 66.960 m2 dengan 
bentuk tapak kotak dan kontur tanah yang relatif datar. Areal lahan di dalam tembok 
benteng mempunyai luas ± 17.590 m2, sedangkan luasan bangunan tembok benteng sendiri 
± 10.032 m2. Di areal tapak, selain tembok benteng yang berbentuk persegi dengan 
penonjolan dibagian ujung, ada beberapa bangunan yang mengisi kawasan benteng, yaitu 
Bank Danamon di bagian barat tapak dan dua bangunan yang terletak di bagian selatan 
tapak. Bangunan pertama terletak di depan BTC merupakan bangunan baru yang saat ini 
difungsikan sebagai pos keamanan BTC, bangunan kedua terletak di depan gedung DHC 
yang saat ini difungsikan sebagai tempat tinggal yang dari penuturan pemilik rumah 
merupakan bangunan asli yang saat ini masih tersisa, yang dulunya difungsikan sebagai 
rumah tinggal prajurit VOC dan keluarganya. Bangunan kedua ini terdiri dari dua massa 
yang masing-masing dihubungkan oleh selasar, massa pertama yang letaknya di bagian 
depan terdapat beberapa ruang yang difungsikan sebagai ruang tidur, ruang tamu dan 
ruang makan, massa kedua yang letaknya lebih ke belakang ruang-ruangnya difungsikan 







Gambar 2.20. Batas fisik dan ukuran dimensional tapak kawasan 
benteng Vastenburg 













Di tapak benteng juga ada beberapa sumur tua yang masih terlihat fisiknya, walaupun 
saat ini sudah tidak dapat difungsikan lagi. Di bagian timur tembok banteng tepatnya 
didekat jembatan gerbang timur benteng terdapat sebuah reservoir. 
Saat ini hampir sekeliling kawasan benteng banyak ditumbuhi rumput dan semak-
semak liar yang memberi kesan tak terawat. Hal ini dikarenakan hampir 20 tahun areal ini 
terbengkalai. Kecuali pada bagian utara lahan yang saat ini dimanfaatkan sebagai areal 
parkir gedung Telkom yang berada tepat di sebelah utara benteng, kondisinya agak lebih 
baik, rumput-rumput dan semak-semak telah dipotong. Pada bagian barat benteng saat ini 
masih tertutup pagar seng, sehingga pandangan dari Jl. Jend. Sudirman menjadi terhalang. 
Pada bagian selatan tapak yang berbatasan langsung dengan Jl. Mayor Sunaryo pada siang 
hari dijadikan lokasi para berjualan oleh PKL, sedangkan pada malam harinya digunakan 
sebagai area wisata kuliner Galabo (Gladak Langen Bogan) dengan memanfaatkan Jl. Mayor 











Gambar 2.21. Dua bangunan yang terletak di bagian selatan 
Benteng Vastenburg 






















Hotel dan Mall Solo Boutique 
Pada pertengahan tahun 2003 ada rencana dari pihak investor dan pemilik lahan 
untuk membangun sebuah hotel modern di areal lahan benteng Vastenburg.8 Namun 
rencana tersebut sempat terkatung-katung, baru setelah Benteng Vastenburg dijadikan 
lokasi perhelatan SIEM (Solo International Ethnic Music) pada tahun 2007, isu pembangun 
tersebut kembali menguat. Rencana tersebut kemudian berkembang menjadi rencana 
untuk membangun hotel dan mall dengan nama Solo Boutique. Ternyata rencana tersebut 
mendapat pertentangan dari banyak pihak, terutama kalangan budayawan dan pemerhati 
kota. Rencana pembangunan tersebut dianggap akan merusak Benteng Vastenburg. Namun 
pemilik lahan berdalih pembangunan tersebut sebagai upaya revitalisasi benteng 
Vastenburg dan akan sangat memperhatikan apek teknis agar nantinya tidak kehilangan 
nilai historisnya. Rencananya hotel dan mall Solo Boutique akan dibangun dengan 
                                                 
8 Kompas, kamis 28 Agustus 2003 
Gambar 2.22. Beberapa sudut pada kawasan sekitar Benteng 
Vastenburg yang memperlihatkan kondisi situs benteng saat ini.  
[sumber : sketsa pribadi ] 
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ketinggian 13 lantai, namun kemudian dikurangi menjadi 9 lantai. Dapat dibayangkan skala 
bangunan tinggi tersebut jika kemudian rencana tersebut direalisasikan, akan 
menenggelamkan eksistensi Benteng Vastenburg. Bahkan Prof. Eko Budiharjo 
mengibaratkannya seperti sumpit yang menjulang dari dalam benteng. Selain itu 
dikhawatirkan pada saat proses pelaksanaan pembangunan nantinya akan merusak artefak 
tembok banteng yang masih tersisa. Logika senderhananya, bangunan dengan 9 lantai pasti 
akan membutuhkan tiang pancang yang cukup dalam, sedangkan untuk mencapai 
kedalaman yang dibutuhkan pasti memerlukan alat pengebor tanah. Yang kemudian 
ditakutkan adalah getaran yang ditimbulkan saat pengeboran tanah dan penancapan tiang 





























Rencana tersebut berlanjut sampai pengajuan IMB kepada Pemerintah kota. Pemilik 
lahan berdalih bahwa rencana untuk mendirikan hotel dan mall Solo Boutique dengan 9 
lantai dari semula rencana semula 13 lantai telah mendapatkan berbagai perizinan 
Gambar 2.23. Proposal rancangan Hotel dan Mall Solo Boutique dengan ketinggian 13 lantai yang 
diajukan oleh pihak investor. Seperti yang termuat dalam Solopos. 
[sumber : Skyscrapercity forums ] 
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termasuk analisis dampak lingkungan (Amdal).9 Tetapi pihak Pemerintah Kota tidak begitu 
saja mengeluarkan IMB, pasalnya walaupun rencana tersebut telah mendapatkan perizinan 
namun jika IMB benar-benar dikeluarkan akan mendapatkan tentangan dari berbagai pihak 
terutama kalangan budayawan dan masyarakat yang peduli terhadap benteng Vastenburg. 
Sampai pada akhirnya rencana untuk mendirikan hotel dan mall Solo Boutique 
mengacu pada proposal yang diajukan tidak mendapatkan izin dari Depbudpar.10 Depbudpar 
tidak merekomendasikan pembangunan hotel dan mall di dalam maupun di sekitar situs 
Benteng Vastenburg karena akan merusak bangunan cagar budaya, situs dan lingkungannya. 
Selanjutnya, benteng dan lingkungannya tetap dapat dikelola oleh swasta dengan syarat 
tidak melakukan pengurangan, penambahan, perubahan, pemindahan, pembongkaran dan 
pendirian dan bangunan baru di dalam dan sekitarnya. 
 
 
2.3. Bangunan Cagar Budaya 
Suatu bangunan dapat dikatakan sebagai bangunan konservasi  atau cagar budaya 
sehingga dikenai aturan untuk melestarikannya mengacu pada kriteria yang telah 
ditentukan. Pasca monumen ordonansi yang dijadikan keketapan hukum pada jaman 
pemerintahan Hindia Belanda, maka pemerintah Republik Indonesia membuat Undang 
Undang No. 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya. Dalam UU no 5 tersebut 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan benda cagar budaya adalah : (dalam Bab 1 
pasal 1) yaitu : (1)  Benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak, yang berupa 
kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagian atau sisa sisanya, yang berumur sekurang-
kurangnya 50 tahun atau mewakili masa gaya yang khas dan mewakili masa gaya sekurang-
kurangnya 50 tahun, serta dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu 
pengetahuan, dan kebudayaan ; (2) Benda alam yang dianggap mempunyai nilai penting 
bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan.  
Adapun ”situs” adalah lokasi atau lingkungan yang mengandung atau diduga 
mengandung benda cagar budaya termasuk lingkungannya yang diperlukan bagi 
pengamanannya. Dalam bab 1 pasal 2 menyebutkan sebagai berikut bahwa perlindungan 
benda cagar budaya dan situs (lingkungannya) untuk bertujuan melestarikan dan 
memanfaatkannya untuk memajukan kebudayaan nasional Indonesia.  
                                                 
9 Solopos, 6 November 2008 
10 Solopos, 29 September 2009. 
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Dalam Bab 2 Pasal 2 menyebutkan  bahwa : (1) Semua benda cagar budaya dikuasai 
oleh Negara, (2) Penguasaan benda cagar budaya meliputi benda cagar budaya yang 
terdapat di wilayah hukum RI.  
Dalam Bab 8 Pasal 26 menyebutkan “bahwa barang siapa dengan sengaja merusak 
benda cagar budaya dan situs dan lingkungannya atau membawa, memindahkan, 
mengambil, mengubah bentuk dan atau warna, memugar atau memisahkan benda cagar 
budaya tanpa ijin dari pemerintah dapat dipidana dengan pidana penjara selama lamanya 
10 tahun dan atau denda setinggi-tingginya 100 juta”. 
Pasal 27 menyebutkan bahwa “barang siapa dengan sengaja melakukan pencarian 
benda cagar budaya atau benda berharga yang tidak diketahui pemiliknya dengan cara 
menggali, penyelaman, pengangkatan, atau dengan cara pencarian lain tanpa ijin 
pemerintah dapat dipidana dengan pidana penjara selama 5 tahun dan atau denda 
setingginya 50 juta”. 
Namun realitasnya pemerintah atau masyarakat sendiri mengalami kesulitan dalam 
melakukan konservasi karena berbagai keterbatasan. Pertama, keterbatasan pengetahuan 
dan wawasan mengenai konservasi. Tidak sedikit benda cagar budaya yang rusak 
disebabkan adanya niat baik tanpa dukungan pengetahuan memadai. Tindakan yang 
ditujukan untuk memperbaiki atau mengembangkan fungsinya malah dianggap merusak 
keaslian. Kedua, keterbatasan dana dalam pelestarian yang biasanya harus mengeluarkan 
biaya ekstra dan lebih besar dibandingkan dengan membangun biasa. Akibatnya pemilik 
merasa kerepotan sendiri mengurusi benda cagar budaya dan kemudian membiarkan rusak 
agar bisa dibongkar nantinya. Ketiga, masalah regulasi dalam pelestarian yang sering 
bersifat mengambang yang menyebabkan tidak ada rekomendasi praktis yang bisa 
dikerjakan. Bila hal tersebut terjadi berlarut larut tanpa suatu penyelesaian akan berakibat 
fatal.  
Adapun kriteria obyek atau benda atau lingkungan atau kawasan sebagai bagian dari 
kota yang yang harus dilestarikan sebagai berikut : 
a.  Menurut National Register of Historic Places, National Park Service US Departement 
of Interior dan : 
1.  Obyek yang berkaitan dengan suatu momentum atau peristiwa signifikan baik 
dari kesejarahan dan kebudayaan yang menandai perjalanan suatu bangsa. Misal 
Gedung Sumpah Pemuda, Istana Negara atau Katedral Jakarta. Bisa jadi 
bangunan tersebut adalah lambang kejayaan kolonialisme pada masa lalu namun 
dalam pengertian edukasi pada masa sekarang adalah suatu hasil yang bisa 
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direbut kemerdekaan. Seandainya belum merdeka tentu obyek tersebut 
berfungsi lain. 
2.  Kaitan dengan kehidupan tokoh atau komunitas yang cukup penting dalam 
sejarah dan kebudayaan. Misal rumah Muhammad Husni Thamrin adalah seorang 
Betawi anggota Volskraad yang vokal menyuarakan kesejahteraan rakyat 
dilestarikan. Keberadaan rumah-rumah Betawi di Condet yang menunjukkan 
bahwa pada masa itu merupakan lingkungan Betawi.  
3.  Obyek adalah wujud atau representasi dari suatu karakter, karya, gaya, 
langgam, tipe, periode, teknologi, metode pembangunan yang memiliki nilai 
artistik tinggi.  
Kategori obyek konservasi sebagai berikut : 
1. Obyek keagamaan berupa peninggalan arsitektur atau karya yang bernilai 
keagamaan. 
2. Bangunan atau bentuk struktur yang telah dipindahkan dari lokasi eksisting yang 
memiliki nilai signifikan dalam arsitektur atau bentuk struktur yang masih 
bertahan terkait dalam peristiwa sejarah tokoh tertentu. 
3. Rumah, kantor atau ruang aktivitas  atau makam tokoh terkenal dalam sejarah, 
dengan catatan tidak ada tempat atau bangunan lain yang terkait dengan 
riwayat hidupnya. 
4. Bangunan pada masa tertentu yang memiliki keunikan desain, gaya atau 
berkaitan dengan peristiwa sejarah tertentu. 
5. Bangunan hasil rekonstruksi dan merupakan satu-satunya bangunan yang dapat 
diselamatkan. 
6. Obyek berusia 50 tahun yang memberi nilai yang cukup signifikan atau 
pengecualian yang dianggap penting.  
Mengacu pada aturan yang dikeluarkan oleh Department of the Environment Circulars 
23/77 The secretary of state for wales menyebutkan sebagai berikut : 
1. Semua bangunan yang didirikan sebelum tahun 1700 yang masih bertahan sesuai 
dengan kondisi aslinya. 
2. Kebanyakan bangunan dari tahun 1700 – 1914 hanya bangunan yang mempunyai 
kualitas dan karakter khusus saja, seleksi didasarkan juga pada prinsip 
membangun arsitek tertentu. 
3. Pemilihan bangunan didasarkan pada :  
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- Special value, (berdasarkan tipe arsitektural atau gambar kehidupan sosial 
ekonomi masa tertentu, contohnya : bangunan industri, stasiun, sekolah RS, 
balai kota),  
- Hasil aplikasi perkembangan teknologi (contoh bangunan struktur baja, atau 
awal penggunaan beton) 
- Berkaitan sengan sejarah atau tokoh tertentu,  
- Group value (contoh hasil perencanaan kota) misalnya bangunan kota pada 
tahun 1914-1939 adalah dari jenis –jenis bangunan yang mewakili hasil 
arsitektur periodenya.  
4. Pengembangan jenis bangunan adalah sebagai berikut :  
- Jenis langgam bangunan : Modern, Klasik, Vernakuler,  
- Jenis fungsi bangunan: Bangunan Peribadatan, Bangunan Rekreasi Publik, 
Bangunan perkantoran dan komersial, Bangunan pendidikan, Bangunan 
perumahan, Bangunan pelayanan publik, Bangunan transportasi. 
- Bangunan yang mewakili karya arsitek tertentu tiap periode. 
 
Menurut Methodology Used to Rank Building in San Francisco’s Downtown Survey, 
dibagi dalam 4 kriteria : 
1. Architecture 
- Style/type, contoh penting dalam jenis, langgam atau tradisi 
- Construction, contoh penting dalam penggunaan bahan atau system 
konstruksi 
- Age, contoh penting yang berkaitan dengan periode pembangunan 
- Design, kualitas desain yang unik dan orisinal 
- Interior, kualitas desain yang unik dan aktraktif 
2. History 
- Person, berkaitan dengan kegiatan pelaku sejarah 
- Event, berkaitan dengan peristiwa sejarah 
- Patterns, berkaitan dengan kondisi sosial, budaya dan politik 
3. Enviroment meliputi : Continuity, Setting dan Landmark 
4. Integrity Alterations, terdapat perubahan kecil yang tidak mengubah 
keseluruhan desain dan material yang digunakan. 
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Menurut Bernard M Feilden (1982) sebagai berikut : 
1. Membangkitkan rasa kekaguman dan keingintahuan yang berlebih, terutama 
pada masyarkat yang membangunnya – merupakan symbol “cultural identity” 
atau warisan budaya. 
2. Bertahan selama ±100 tahun walaupun tidak digunakan. 
 
Menurut Alan Dolby (1978): 
1. Produk karya seni – hasil nyata dari pemikiran yang kreatif. 
2. Bangunan yang merupakan bagian dari mata rantai perkembangan arsitektur. 
3. Salah satu contoh hasil perkembangan teknologi. 
4. Salah satu contoh dari aspek sosiologi yaitu cara hidup suatu zaman. 
5. Bangunan yang berkaitan erat dengan suatu masyarakat atau peristiwa sejarah.  
 
Menurut Cor Passchier (2003) adalah kriteria objek yang berkaitan antara lain : 
1. Nilai arsitektur, contoh penting suatu langgam arsitektur atau rancangan arsitek 
terkenal atau obyek memiliki nilai estetika yang berlandaskan pada kualitas 
bentuk dan detail interior eksterior atau merupakan contoh unik dan mewakili 
suatu periodesasi sebuah langgam. 
2. Kriteria fungsi obyek berkaitan dengan lingkungan kota yaitu kaitan obyek 
dengan bangunan lainnya atau “urban space”, sehingga menentukan 
karakteristik dan kualitas arsitektur kota. 
3. Merupakan bagian dari kompleks bersejarah dan berharga untuk dilestarikan. 
4. Merupakan landmark atau penanda “townlandscape”. 
5. Kriteria fungsi obyek berkaitan dengan lingkungan sosial budaya karena 
berkaitan dengan memori historis yang menjadi bukti bagian dari tahapan 
perkembangan kota, fungsi penting yang berkaitan dengan aspek fisik, 














    
LINGK.  BANG. KRITERIA TOLOK UKUR 
V v Nilai Sejarah Terkait dengan peristiwa : 
perjuangan, ketokohan, politik, 
sosial, budaya yang menjadi simbol 
kesejarahan tingkat nasional 
V v Umur Batas usia sekurang-kurangnya 50 
tahun 
V v Keaslian Keutuhan, baik sarana dan 
prasarana lingkungan maupun 
struktur, material, tapak lingkungan 
dan bangunan 
V v Kelangkaan Keberadaannya sebagai satu-satunya 
atau yang terlengkap dari jenisnya 
yang masih ada pada lingkungan 
lokal, nasional atau dunia 
  v Tengeran/Landmark Keberadaan sebuah bangunan 
tunggal monumen atau bentang 
alam yang dijadikan simbol dan 
wakil dari suatu lingkungan sehingga 
merupakan tanda atau tengeran 
lingkungan tersebut. 
  v Arsitektur Estetika dan rancangan yang 
menggambarkan suatu zaman dan 
gaya tertentu. 
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   A B C 
BANGUNAN        
Kriteria       
A. Nilai Sejarah V v   
B. Umur V v   
C. Keaslian   v   
D. Kelangkaan   v   
E. Landmark   v   




Perlakuan Pelestarian Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya  
Berdasarkan Klasifikasi Perda DKI no. 9 Tahun 1999 
  
OBYEK       
LINGKUNGAN I II III 






        
BANGUNAN A B C 
Tampak Depan V V v 
Struktur Utama V V   
Tata Ruang V     
Ornamen V     
        
(Sumber : Ajeng R. Pitakasari & Prillia Verawati, 2007 dalam Selamatkan Warisan Budaya Bangsa , I-Arch, 




2.4. Konservasi Bangunan Tua Bersejarah (Cagar Budaya) 
Konservasi secara umum diartikan pelestarian namun demikian dalam khasanah para 
pakar konservasi ternyata memiliki serangkaian pengertian yang berbeda-beda 
implikasinya. Istilah konservasi mengacu pada Piagam dari International Council of 
Monuments and Site (ICOMOS) tahun 1981 yaitu : Charter for the Conservation of Places of 
Cultural Significance, Burra, Australia. Dalam Burra Charter pengertian konservasi adalah 
proses pengelolaan suatu tempat atau ruang atau obyek agar makna kultural yang 
terkandung didalamnya terpelihara dengan baik. Pengertian ini sebenarnya perlu diperluas 
lebih spesifik yaitu pemeliharaan morfologi (bentuk fisik) dan fungsinya.  
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Kegiatan konservasi meliputi seluruh kegiatan pemeliharaan sesuai dengan kondisi dan 
situasi lokal maupun upaya pengembangan untuk pemanfaatan lebih lanjut. Bila dikaitkan 
dengan kawasan maka konservasi kawasan atau sub bagian kota mencakup suatu upaya 
pencegahan adanya aktivitas perubahan sosial atau pemanfaatan yang tidak sesuai dan 
bukan secara fisik saja.  
Kegiatan konservasi antara lain bisa berbentuk (a) preservasi, (b) restorasi,  (c) 
replikasi, (d) rekonstruksi, (e) revitalisasi dan/atau penggunaan untuk fungsi baru suatu 
aset masa lalu, (f) rehabilitasi.  Aktivitas tersebut tergantung dengan kondisi, persoalan, 
dan kemungkinan yang dapat dikembangkan dalam upaya pemeliharaan lebih lanjut. 
Masyarakat awam sering keliru bahwa pelestarian bangunan bersejarah diarahkan menjadi 
died monument (monumen statis) tetapi sebenarnya bisa dikembangkan menjadi life 
monument yang bermanfaat fungsional bagi generasi masa sekarang.  
Suatu program konservasi sedapat mungkin tidak hanya dipertahankan keasliannya 
dan perawatannya namun tidak mendatangkan nilai ekonomi atau manfaat lain bagi pemilik 
atau masyarakat luas.  Konsep pelestarian yang dinamik tidak hanya mendapatkan tujuan 
pemeliharaan bangunan tercapai namun dapat menghasilkan pendapatan dan keuntungan 
lain bagi pemakainya. Dalam hal ini peran arsitek sangat penting dalam menentukan fungsi 
yang sesuai karena tidak semua fungsi dapat dimasukkan. Kegiatan yang dilakukan ini 
membutuhkan upaya lintas sektoral, multi dimensi dan disiplin, serta berkelanjutan. Dan 
pelestarian juga merupakan upaya untuk menciptakan pusaka budaya masa mendatang 
(future heritage), seperti kata sejarawan bahwa sejarah adalah masa depan bangsa. Masa 
kini dan masa depan adalah masa lalu generasi berikutnya.  
 
Perluasan Tindakan Konservasi  
Istilah-istilah lain dalam konservasi : 
1. Restorasi (dalam konteks yang lebih luas) ialah kegiatan mengembalikan bentukan 
fisik suatu tempat kepada kondisi sebelumnya dengan menghilangkan tambahan-
tambahan atau merakit kembali komponen eksisting tetapi menggunakan material 
baru. 
2. Restorasi (dalam konteks terbatas) ialah kegiatan pemugaran untuk mengembalikan 
bangunan dan lingkungan cagar budaya semirip mungkin ke bentuk asalnya 
berdasarkan data pendukung tentang bentuk arsitektur dan struktur pada keadaan 
asal tersebut dan agar persyaratan teknis bangunan terpenuhi. (Ref.UNESCO.PP. 
36/2005).  
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3. Preservasi (dalam konteks yang luas) ialah kegiatan pemeliharaan bentukan fisik 
suatu tempat dalam kondisi eksisting dan memperlambat bentukan fisik tersebut 
dari proses kerusakan. 
4. Preservasi (dalam konteks yang terbatas) ialah bagian dari perawatan dan 
pemeliharaan yang intinya adalah mempertahankan keadaan sekarang dari 
bangunan dan lingkungan cagar budaya agar keandalan kelaikan fungsinya terjaga 
baik (Ref. UNESCO.PP. 36/2005). 
5. Konservasi (dalam konteks yang luas) ialah semua proses pengelolaan suatu tempat 
hingga terjaga signifikasi budayanya. Hal ini termasuk pemeliharaan dan mungkin 
(karena kondisinya) termasuk tindakan preservasi, restorasi, rekonstruksi, 
konsoilidasi serta revitalisasi. Biasanya kegiatan ini merupakan kombinasi dari 
beberapa tindakan tersebut. 
6. Konservasi (dalam konteks terbatas) dari bangunan dan lingkungan ialah upaya 
perbaikan dalam rangka pemugaran yang menitikberatkan pada pembersihan dan 
pengawasan bahan yang digunakan sebagai kontsruksi bangunan, agar persyaratan 
teknis bangunan terpenuhi. (Ref. UNESCO.PP. 36/2005). 
7. Rekonstruksi ialah kegiatan pemugaran untuk membangun kembali dan memperbaiki 
sekaurat mungkin bangunan dan lingkungan yang hancur akibat bencana alam, 
bencana lainnya, rusak akibat terbengkalai atau keharusan pindah lokasi karena 
salah satu sebab yang darurat, dengan menggunakan bahan yang tersisa atau 
terselamatkan dengan penambahan bahan bangunan baru dan menjadikan bangunan 
tersebut laik fungsi dan memenuhi persyaratan teknis. (Ref. UNESCO.PP. 36/2005). 
8. Konsolidasi ialah kegiatan pemugaran yang menitikberatkan pada pekerjaan 
memperkuat, memperkokoh struktur yang rusak atau melemah secara umum agar 
persyaratan teknis banguna terpenuhi dan bangunan tetap laik fungsi. Konsolidasi 
bangunan dapat juga disebut dengan istilah stabilisasi kalau bagian struktur yang 
rusak atau melemah bersifat membahayakan terhadap kekuatan struktur. 
9. Revitalisasi ialah kegiatan pemugaran yang bersasaran untuk mendapatkan nilai 
tambah yang optimal secara ekonomi, sosial, dan budaya dalam pemanfaatan 
bangunan dan lingkungan cagar budaya dan dapat sebagai bagian dari revitalisasi 
kawasan kota lama untuk mencegah hilangnya aset-aset kota yang bernilai sejarah 
karena kawasan tersebut mengalami penurunan produktivitas. (Ref. UNESCO.PP. 
36/2005, Ditjen PU-Ditjen Tata Perkotaan dan Tata Pedesaan). 
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10. Pemugaran adalah kegiatan memperbaiki atau memulihkan kembali bangunan 
gedung dan lingkungan cagar budaya ke bentuk aslinya dan dapat mencakup 
pekerjaan perbaikan struktur yang bisa dipertanggungjawabkan dari segi arkeologis, 
histories dan teknis. (Ref. PP.36/2005). Kegiatan pemulihan arsietktur bangunan 
gedung dan lingkungan cagar budaya yang disamping perbaikan kondisi fisiknya juga 
demi pemanfaatannya secara fungsional yang memenuhi persyaratan keandalan 
bangunan. 
Dari beberapa pengertian mengenai konservasi maka seharusnya memungkinkan fungsi 
bangunan lama untuk dimanfaatkan untuk kegiatan baru yang lebih relevan dengan kondisi 
kekinian (adaptive reuse) selain memungkinkan pula pengalihan kegiatan lama oleh 
aktivitas baru tanpa harus menghancurkannya. Persoalan pelestarian bangunan tidak saja 
memfokuskan pada arsitektur saja, tetapi secara kritis harus tanggap terhadap persoalan 
sosial, ekonomi dan budaya lingkungan atau suatu kawasan kota.   
Revitalisasi Kawasan Kota 
Salah satu kegiatan dari konservasi adalah revitalisasi atau upaya untuk mendaur-
ulang (recycle) yang tujuannya untuk memberikan vitalitas baru, dan meningkatkan 
vitalitas yang ada atau bahkan menghidupkan kembali vitalitas (re-vita-lisasi) yang pada 
awalnya pernah ada namun telah memudar. Kegiatan revitalisasi muncul karena adanya 
permasalahan yang muncul sejalan dengan perkembangan kota yang begitu cepat dan 
membawa perubahan yang cukup drastis. Perubahan tersebut seringkali mengakibatkan 
timbulnya masalah yang pembenahannya seringkali memaksa kota untuk mengabaikan 
pihak-pihak tertentu dengan mengatasnamakan program peremajaan kota, penggusuran 
permukiman kumuh yang dilakukan dengan alasan demi keindahan kota, perubahan tatanan 
perdagangan tradisional menjadi tatanan modern, penghancuran bangunan-bangunan lama 
dan diganti dengan bangunan baru dengan dalih tidak memberikan kontribusi ekonomi bagi 
daerah. Selanjutnya, dapat dikatakan bahwa revitalisasi adalah upaya untuk mem-vital-kan 
kembali suatu kawasan atau bagian kota yang dulunya pernah vital/hidup akan tetapi 
kemudian mengalami kemunduran/degradasi. Skala upaya revitalisasi biasa terjadi pada 
tingkat mikro kota, seperti sebuah jalan, atau bahkan skala bangunan, akan tetapi juga 
bias mencakup kawasan kota yang yang lebih luas. 
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Revitalisasi kawasan diarahkan untuk memberdayakan daerah dalam usaha 
menghidupkan kembali aktivitas perkotaan dan vitalitas kawasan untuk mewujudkan 
kawasan yang layak huni (livable), mempunyai daya saing pertumbuhan dan stabilitas 
ekonomi lokal, berkeadilan sosial, berwawasan budaya serta terintegrasi dalam kesatuan 
sistem kota. Karakteristik dari kawasan yang membutuhkan revitalisasi, adalah kawasan 
mati (tidak berkembang lagi), kawasan yang perkembangannya melesat dari arah semula, 
dan kawasan-kawasan yang “ditinggalkan”. Sejarah perkembangan kota di Barat mencatat 
bahwa memang kegiatan revitalisasi ini diawali dengan pemaknaan kembali daerah pusat 
kota setelah periode tahun 1960-an. Bahkan ketika isu pelestarian di dunia Barat meningkat 
pada periode pertengahan tahun 1970-an, kawasan (pusat) kota tua menjadi fokus kegiatan 
revitalisasi. Dilihat dari pengertian di atas, maka revitalisasi dapat menjadi alternatif 
dalam memecahkan masalah pelestarian wajah kota lama, dan kebutuhan ruang teratasi 
dengan meminimalisasikan pudarnya eksistensi kota lama. Pada dasarnya proses revitalisasi 
kota terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut : intervensi fisik; rehabilitasi 
ekonomi; dan revitalisasi sosial/institusional.  
Revitalisasi adalah salah satu pendekatan dalam meningkatkan vitalitas suatu 
kawasan kota yang bias berupa penataan kembali pemanfaatan lahan dan bangunan, 
renovasi kawasan maupun bangunan-bangunan yang ada, sehingga dapat ditingkatkan dan 
dikembangkan nilai ekonomis dan sosialnya, rehabilitasi kualitas lingkungan hidup, 
peningkatan intensitas pemanfaatan lahan dan bangunannya. Oleh karena itu, revitalisasi 
kawasan kota dapat juga disebut sebagai konsep pelestarian yang terintegrasi dengan 
“wajah” kota lama akan tetap terpelihara, aktivitas saat ini dapat tertampung dan dapat 
memberikan keuntungan ekonomi (sebagai efek lanjutan). Proses ini memerlukan dukungan 
dan peran aktif masyarakat, sehingga segala usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah 
setempat tidak dipatahkan lagi oleh masyarakat. Disamping hal itu, pemerintah diharapkan 
dapat bertindak dengan lebih tegas, yaitu dengan memperjelas konsep-konsep konservasi 
kotanya, mempunyai produk-produk berkekuatan hukum, menindak oknum-oknum yang 





Beberapa Kasus dalam Pelestarian Bangunan Tua Bersejarah11 
Di tahun 1970-an di negara-negara Barat ada semacam tren melakukan penggusuran 
bangunan-bangunan tua untuk memberikan ruang bagi bangunan-bangunan baru. 
Belakangan tindakan itu diratapi banyak orang dari berbagai kalangan. Mereka 
menyebutnya sebagai architecture suicide, bunuh diri arsitektural. Disebut begitu karena 
justru pemerintah merekalah yang menghancurkan arsitektur-arsitektur tua dan bersejarah 
yang seharusnya dilindungi. 
Salah satu yang banyak dikeluhkan dalam perkembangan kota modern adalah, 
hilangnya ciri khas wajah-wajah kota yang tergantikan oleh bangunan-bangunan bergaya 
internasional. Wajah-wajah tersebut menjadi anonimus dan tak berjiwa. Karena itulah 
warisan budaya menjadi penting mengingat gencarnya kegiatan modernisasi dan globalisasi 
kota-kota di dunia yang bila tidak dikendalikan akan memberikan wajah kota yang sama 
disetiap kota. 
Kegiatan pelestarian bukanlah hal yang mudah dan tanpa tantangan. Kinerja kegiatan 
pelestarian sering mengalami benturan dengan kepentingan pembangunan, sehingga 
pelestarian bangunan dan kawasan dianggap sebagai penghalang pembangunan yang 
mengakibatkan timbulnya pertentangan-pertentangan dalam pelestarian. 
Permasalahan pelestarian timbul akibat perbedaan kepentingan untuk melestarikan 
bangunan-lingkungan kuno/kawasan bersejarah dengan tuntutan kebutuhan jaman akan 
bangunan-lingkungan/kawasan modern. Di sisi lain masih banyak ditemukan adanya upaya 
pelestarian yang secara tidak disadari justru telah merusak situs benda cagar budaya itu 
sendiri. Pelestarian juga harus dapat mengakomodasi kemungkinan perubahan, karena 
pelestarian harus dianggap sebagai upaya untuk memberikan makna baru bagi warisan 
budaya itu sendiri. Selain itu, permasalahan pelestarian secara makro terdiri dari aspek 
ekonomi, sosial, dan fisik, sedangkan permasalahan mikro pelestarian berkaitan dengan 
sistem pengelolaan warisan budaya yang terdiri dari aspek legal, sistem administrasi, 
piranti perencanaan, kuantitas dan kualitas tenaga pengelola, serta pendanaan. 
Keprihatinannya dalam bidang arsitektur dan perkotaan di Indonesia dikemukakan 
oleh Budihardjo (1985), bahwa arsitektur dan kota di Indonesia saat ini banyak yang 
menderita sesak nafas. Bangunan-bangunan kuno bernilai sejarah dihancurkan dan ruang-
ruang terbuka disulap menjadi bangunan. Banyak perencanaan arsitektur dan kota yang 
dikerjakan tidak atas dasar cinta dan pengertian sesuai etik profesional, melainkan 
                                                 
11 Seperti dikutip dari artikel ”Pelestarian Bangunan Kuno sebagai Aset Sejarah Budaya Bangsa” 
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berdasarkan eksploitasi yang bermotif komersial, sehingga menghasilkan karya berkualitas 
rendah. Satu peristiwa yang menarik perhatian banyak orang pada tahun 1991 adalah, 
adanya rangkaian aksi protes yang dilakukan oleh para seniman dan budayawan dengan 
rencana akan dibongkarnya Gedung Senisono di Yogyakarta. Para seniman dan budayawan 
bermaksud ingin mempertahankan gedung tersebut, karena dikatakan secara ilmiah pun 
gedung itu memang mempunyai arti sejarah, bahkan di tempat inilah Konggres Pemuda I, 
tahun 1945 berlangsung. Kemudian disusul dengan kejadian di Keraton Surakarta, para 
puteri Keraton Kasunanan Surakarta melancarkan protes mogok makan dengan akan 
dibangunnya sebuah hotel baru di dalam kawasan keraton yang kabarnya akan merobohkan 
Bangsal Keputren. Masalah tersebut berlanjut dengan munculnya para mahasiswa yang 
membentuk aksi solidaritas untuk melestarikan budaya setempat dengan dirobohkannya 
sebagian dari bangunan di kawasan keraton tersebut. 
Lain di Indonesia lain pula yang terjadi di Kota Kyoto. Warga Kota Kyoto dan 
organisasi keagamaan menolak rencana pemilik Kyoto Hotel menaikkan ketinggian 
bangunan dari 31 meter (8 lantai) menjadi 60 meter (16 lantai). Hal itu dilakukan, karena 
akan merusak lansekap dan peninggalan sejarah kota tersebut. Bahkan dua kuil besar di 
kota Kyoto, yaitu kuil Kinkaku-ji dan kuil Kiyomizudera memasang papan pengumuman di 
depan pintu masuk ke kuil tersebut. Isi dari pengumuman adalah, menolak para wisatawan 
yang menginap di Kyoto Hotel dan hotel-hotel lain yang mempunyai afiliasi untuk 
mengunjungi kedua kuil tersebut. Selain itu, pada kuil-kuil yang lain, dipasang papan-
papan pengumuman yang bertuliskan: “kita menolak bangunan tinggi yang akan 
menghancurkan sejarah dan lansekap Kota Kyoto”. Perlu diketahui, sejak dulu bangunan-
bangunan yang terdapat di pusat Kota Kyoto ketinggianya dibatasi, yaitu 45 meter. Masih di 
Jepang, di Kota Hiroshima sebuah kelompok yang terdiri dari 15 organisasi mengusulkan 
untuk mengubah perundangan agar Atomic Bomb Dome direkomendasikan dan didaftarkan 
ke United Nation sebagai salah satu warisan sejarah dunia (world heritage). Sebaliknya, di 
akhir tahun 50-an beberapa penduduk Hiroshima justru mendukung penghancuran 
bangunan tersebut untuk memindahkan kenangan dari perang dunia. Namun akhirnya, 
pemerintah kota tetap memberikan pendanaan untuk pemeliharaan bangunan tersebut.  
Pada tahun 1995, untuk memperingati akhir perang dunia ke-2 pemerintah Korea 
Selatan memulai dengan penghancuran simbol kekuasaan pemerintahan kolonial Jepang, 
yang dibangun tahun 1926. Sebuah penderek raksasa menarik dan melepas ujung dome 
bagian atap bangunan yang terbuat dari batu granit. Bangunan itu terletak di bagian tengah 
dari istana dinasti Yi, yang ditaklukkan oleh pemerintah Jepang di tahun 1910. Pada 
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kesempatan itu Presiden Kim Young Sam mengatakan, ”hanya dengan membuka bagian 
atap dari bangunan ini, kita dapat dengan sungguh-sungguh mengembalikan wujud dari 
istana Kyongbokkung, hal ini merupakan simbol kekuasaan yang sangat penting dalam 
sejarah nasional kita.”  
Sebenarnya yang paling menarik adalah munculnya protes dari masyarakat setempat 
yang ingin mempertahankan warisan budayanya. Sebuah protes yang dilakukan warga 
masyarakat sudah menjadi satu kesadaran, bahwa masyarakat telah ikut membuat satu 
lompatan dalam membantu kelancaran proses pelestarian bangunan kuno dan kawasan 
bersejarah. Ada rasa memiliki muncul dari masyarakat dengan wujud protes tersebut. 
Dengan demikian, kehendak untuk membisniskan kota (merencanakan ruang kota 
didasarkan untung rugi) hendaknya dipertimbangkan masak-masak, karena setiap kota 
mempunyai budaya dan sejarah yang mungkin berbeda dengan kota-kota lainnya. Demikian 
juga, kalau kita bandingkan dengan beberapa kota-kota di negara Asia lainnya mempunyai 
sejarah dan warisan budaya yang sangat panjang. Penghuni dari masing-masing kota 
tersebut hidup dengan masa lalu dan masa sekarang, sekaligus fisik dan spiritualnya.  
 
 
2.5. Tinjauan Kota  
“Surakarta Kota Budaya”  
Surakarta adalah istilah administratif untuk menyebut Solo. Solo sendiri berasal dari 
Sala, sebuah desa kecil ditepian Kali Pepe, desa yang dijadikan lokasi pindahnya pusat 
kerajaan Mataram dari di Kartosura pasca geger Pecinan yang memaksa kerajaan Mataram 
terbagi menjadi Surakarta dan Yogyakarta, melalui sebuah perjanjian yang diberi nama 
perjanjian Giyanti. Perkembangan Surakarta ke depan dihadapkan pada posisi yang 
dilematis. Di satu sisi merupakan kota bekas kerajaan dengan segala bentuk peninggalan 
budaya dan tradisinya yang harus dilestarikan. Di sisi lain ada tuntutan ke-kini-an untuk 
mengarah terbentuknya kota modern (metropolis) dengan mengekor kota-kota di Amerika 
dan Eropa yang lebih universal dengan meninggalkan segala bentuk tradisi.  
Di Surakarta sendiri masih sering dan rutin digelar berbagai ritual kebudayaan. 
Kebudayaan yang jika dirunut sejarahnya merupakan peninggalan kerajaan Mataram Hindu. 
Sebut saja Grebeg suro, sekaten, sawalan, berbagai kirab, dll. Ataupun yang beberapa 
tahun terakhir mulai rutin diselengarakan, events-events berskala nasional maupun 
internasional yang bertemakan budaya. Semacam Solo Batik Carnival (SBC), Solo 
International Ethnic Music (SIEM), Solo City Jazz (SCJ), Solo International Performing Arts 
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(SIPA),dll yang rencananya secara reguler akan diadakan setiap tahun. Apalagi telah ada ISI 
Surakarta (dulunya STSI), dimana generasi baru dididik untuk mengenal, mempelajari, 
memproduksi dan mereproduksi (meminjam istilah Drajat Trikartno), serta mementaskan 
kegiatan seni-budaya.  
Begitu juga dengan pentas-pentas kesenian yang masih dapat kita saksikan, dari yang 
sifatnya tradisional sampai yang lebih modern. Seperti misalnya pementasan wayang kulit 
yang pada malam-malam tertentu masih secara rutin digelar di pendopo TBS. Demikian 
halnya dengan pementasan wayang orang yang sampai saat ini masih dapat kita saksikan di 
gedung wayang orang Sriwedari, walaupun dari hari ke hari semakin sedikit orang yang 
berminat menonton. Pamentasan tari. Atau yang lebih modern, seperti pentas-pentas 
teater yang umumnya masih diselengarakan dalam lingkup yang terbatas yaitu lingkungan 
kampus. Ataupun bentuk seni yang lain seperti konser musik, pameran lukisan, pameran 
fotografi seni instalasi dan patung.  
 
Tabel Data Kesenian Tradisional di Kota Surakarta Tahun 2002  
 
Macam Kesenian Banyaknya 
Kelompok Jenis Organisasi Anggota Seniman 
(1) (2) (3) (4) (5) 























5. Seni Rupa 





2. Orkes keroncong 










1. Wayang orang 
































































































Jumlah 375 10.452 284 
(Sumber:  BPS Surakarta) 
 
Satu langkah diambil oleh pemerintah dengan meluncurkan slogan Solo’s Past is Solo’s 
Future.  Menghadirkan masa depan kota Surakarta sebagai representasi masa lalu. Langkah 
yang kemudian diambil adalah dengan memodifikasi ritual-ritual dan produk-produk budaya 
sedemikian rupa atau menciptakan kegiatan-kegiatan kebudayaan baru, mengekor kegiatan 
sejenis yang sukses diselenggarakan di kota lain, sehingga mampu menjadi daya tarik 
wisata terutama wisata budaya. Promosi besar-besaran dilakukan, bahkan jika perlu 
memakai embel-embel nasional atau internasional. Namun kegiatan tersebut terkesan 
seperti kegiatan pariwisata yang dipaksakan. Pariwisata tidak diciptakan tapi merupakan 
kebiasaan yang terlembaga dalam budaya.12  
Tindakan memodifikasi budaya tersebut masih saja menempatkan budaya sebagai 
sebuah komoditas, barang dagangan yang tujuan utamanya adalah mendatangkan 
keuntungan finansial. Bukan menempatkan budaya sebagai sebuah identitas kota, jati diri 
kota yang membedakan Solo dengan kota lain, yang dikemudian hari dapat menjadi modal 
utama perkembangan kota ke depan.  
Membangun identitas kota itu yang penting. Cara yang dapat dilakukan adalah 
sebanyak mungkin menciptakan interaksi antara khalayak dengan kegiatan seni-budaya. 
Sebanyak mungkin menggelar pentas seni-budaya di ruang-ruang publik baik temporer 
maupun reguler. Memunculkan rasa memilki yang akhirnya ada keinginan untuk menjaga 
dan melestarikan. Disinilah makna identitas kota terbentuk. 
Kegiatan lain yang intens dilakukan Pemkot dalam menata kota sebagai upaya 
mewujudkan slogan Solo’s Past is Solo’s Future adalah merehabilitasi ruang-ruang publik. 
Sebut saja relokasi PKL di sekitar Monumen 45 dan mengembalikannya menjadi ruang 
terbuka hijau dengan memberi pagar pada sekeliling kawasan (tindakan ini patut 
dipertanyakan, bukankah dengan memagari ruang publik akan mempersempit akses publik 
itu sendiri? Padahal hidup dan matinya ruang publik ditentukan oleh aksesibilitasnya13), 
proyek city walk, mempersolek Balekambang dan Taman Sriwedari (proyek yang pertama 
kali dikerjakan adalah dengan memberi pagar pada sekeliling kawasan Taman Sriwedari, 
                                                 
12 Drajat Trikartno,  “Kota dalam perspektif budaya dan tradisi”, dalam diskusi kota di balai Soejatmoko Surakarta, 24 Juli 
2009. 
13 Petikan diskusi Rafael Arsono dengan John.  
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walaupun dengan memperlakukan eksisting dengan kurang hormat yaitu menempelkan 
pagar dengan gapura Radya Pustaka sehingga dari luar gapura tidak lagi terlihat), memugar 
berbagai pasar tradisional termasuk pasar Triwindu, dan sebagainya.  
Sayangnya dalam berbagai rehabilitasi ruang-ruang publik diatas sangat minim sekali 
keterlibatan publik (masyarakat). Hal tersebut memiliki kemiripan dengan apa yang 
dikatakan oleh Eko Budiharjo, pada kebanyakan perencana kota dan lingkungan, 
masyarakat acap kali dilihat sekedar sebagai konsumen yang pasif.14 Padahal sebagai 
makhluk yang berakal dan berbudaya, manusia membutuhkan rasa penguasaan dan 
pengawasan terhadap habitat dan lingkungannya. Seringkali keinginan dan kebutuhan 
publik (masyarakat) tidak sepenuhnya terwadahi dalam ruang publik. Bahkan lebih jauh Eko 
Budiharjo menambahkan bila warga kota tidak dilibatkan dalam proses perencanaan dan 
pembangunan kotanya, tidak diberi kesempatan untuk berperan secara aktif, tidak 
memperoleh peluang untuk membantu, menambah, merubah, menyempurnakan 
lingkungannya akan kita dapatkan kota yang apatis, acuh tak acuh, dan mungkin agresif. 
Akibatnya desain yang dihasilkan tidak menyentuh substansinya, tidak mampu 
mengakomodir kepentingan publik. Dampaknya, ruang publik yang telah dibangun 
kemudian tidak berfungsi sebagaimana mestinya, tidak berdampak signifikan terhadap 
perkembangan kota atau bahkan sangat jarang dikunjungi oleh publik. 
Pemerintah kota masih melihat rehabilitasi ruang publik tersebut sekedar proyek. 
Perencanaan dan perancangannya tidak melalui sebuah sayembara terbuka secara umum 
yang memungkinkan munculnya gagasan-gagasan yang lebih variatif, yang muncul dari 
masyarakat sendiri, yang mungkin lebih akomodatif terhadap kebutuhan masyarakat, lebih 
mewakili kepentingan publik. Padahal pada hakekatnya keberadaan ruang publik tersebut 
adalah diperuntukkan bagi masyarakat (publik). Jika tidak ada keterlibatan publik 
didalamnya bagaimana bisa dikatakan sebagai ruang publik. 
 
Kawasan Budaya Kota Surakarta 
Tak hanya yang berbentuk ritual, jejak kebudayaan di Surakarta juga terekam dalam 
berbagai situs arsitektural. Pada setiap bangunan atau kawasan tersebut menyimpan 
sejarah yang panjang tentang perkembangan kota Surakarta. Disamping itu juga memiliki 
peran terhadap perkembangan kota Surakarta serta mewakili langgam arsitektur yang 
                                                 
14 Eko Budiharjo, “percikan masalah arsitektur, perumahan, perkotaan”, 1987 hal. 88 
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berkembang (menjadi tren) pada jamannya. Sehingga keberadaannya membentuk suatu 
kawasan yang khas.  
Sebagai kota yang sudah berusia hampir 250 tahun, Surakarta memiliki banyak 
kawasan dengan situs bangunan tua bersejarah atau dikenal dengan kawasan budaya. 
Selain bangunan tua yang terpencar dan berserakan di berbagai lokasi, ada juga yang 
terkumpul di sekian lokasi sehingga membentuk beberapa kawasan kota tua, tentunya 
dengan latar belakang sosialnya masing-masing. 
Di Kota Surakarta sendiri setidaknya ada 9 kawasan yang termasuk kawasan budaya 
yakni : Keraton Surakarta dan sekitarnya, termasuk Pasar Kliwon dan Loji Wetan; Pura 
Mangkunegaran; Benteng Vastenburg termasuk juga Pasar Gede, Kepunton dan Balong; 
Kawasan Laweyan; Kawasan Taman Sriwedari dan sekitarnya termasuk Museum Radya 
Pustaka dan Stadion; Kawasan Banjarsari; Kawasan Balai Kambang; Kawasan Taman 
Tirtonadi dan Kawasan Taman Jurug.15 
Kraton Kasunanan Surakarta tentu saja adalah bangunan paling pokok dalam konsep 
penataan ruang Solo. Perencanaan kraton ini mirip dengan konsep yang digunakan dalam 
pembangunan Kraton Kesultanan Yogyakarta. 
Solo merupakan salah satu kota pertama di Indonesia yang dibangun dengan konsep 
tata kota modern. Kraton yang dibangun berdekatan dengan Bengawan Solo selalu 
terancam banjir. Karena itu dibangunlah tanggul yang hingga kini masih dapat dilihat 
membentang dari selatan wilayah Jurug hingga kawasan Solo Baru. 
Boulevard yang memanjang lurus dari arah barat laut menuju ke depan alun-alun istana 
(sekarang Jalan Slamet Riyadi) dirancang untuk mengarahkan pandangan ke arah Gunung 
Merbabu. 
Terdapat pula pengelompokan pemukiman untuk warga pendatang. Kawasan Pasar 
Gede (Pasar Gedhe Hardjonagoro) dan Pasar Balong merupakan tempat perkampungan 
orang Tionghoa, sementara kawasan pemukiman orang Arab (kebanyakan dari Hadramaut) 
terletak di kawasan Pasar Kliwon. 
Pedagang batik Jawa pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 banyak mendirikan 
usaha dan tempat tinggal di kawasan Laweyan (sekarang mencakup Kampung Laweyan, 
Tegalsari, Tegalayu, Tegalrejo, Sondakan, Batikan, dan Jongke). Di kawasan ini juga 
didirikan pertama kali organisasi bercorak Islam-nasional yang pertama di Indonesia oleh 
Haji Samanhudi, Syarikat Dagang Islam pada tanggal 16 Oktober 1905.[1] Bekas kejayaan 
                                                 
15  Kompas: 15 Januari 2007 
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para pedagang batik pribumi tempo doeloe ini bisa dilihat dari sejumlah rumah mewah di 
Jalan Dr. Rajiman. Di kawasan ini, mereka memang menunjukkan kejayaannya dengan 
berlomba membangun rumah besar yang mewah dengan arsitektur cantik namun 
terlindungi oleh pagar-pagar yang tinggi dengan gerbang ("regol") yang besar. 
Di dalam kompleks kraton terdapat perkampungan Kauman yang dulunya merupakan 
kompleks tempat tinggal para kaum ulama kerajaan dan kerabatnya. Kompleks ini terletak 
di belakang (barat) Masjid Agung keraton. Beberapa nama kampung di kawasan ini masih 
menunjukkan jejak tersebut, seperti Pengulon (dari kata "penghulu"), Trayeman, 
Sememen, Kinongan, Modinan, serta Gontoran. Perkampungan ini dipenuhi beragam 
arsitektur rumah gedung dengan ornamen hiasan dan model rumah gaya campuran Eropa-
Jawa-Tiongkok. Awalnya, Kampung Kauman yang berada di sisi barat depan Keraton 
Kasunanan ini diperuntukkan bagi tempat tinggal (kaum) ulama kerajaan dan kerabatnya. 
Kawasan Solo utara, yang ditata oleh pihak Mangkunagaran, juga memiliki jejak arsitektur 
yang banyak mendapat sentuhan Eropa. Bagian utara kota Solo dilewati oleh Kali Pepe, 
yang seperti Bengawan Solo juga berkali-kali menimbulkan bencana banjir. Pembangunan 
tanggul kali dan pintu air, saluran drainasi, MCK (mandi-cuci-kakus, yang pertama kali 
diterapkan), serta penempatan kantor kelurahan yang selalu berada pada perempatan 
jalan, merupakan beberapa jejak yang masih dapat dilihat sekarang, yang 
pembangunannya dilakukan pada masa pemerintahan Mangkunagara IV. 
Situs-situs  arsitektural di Surakarta membentuk suatu jaringan yang satu dengan 
yang lainnya saling terkait. Menandakan perkembangan kebudayaan dan peradaban masa 
lalu. Hilangnya salah satu dari situs akan menghapus memori yang terekam di dalamnya 
dan mempersulit pengenalan budaya dan tradisi generasi berikutnya. Dan dampaknya 
generasi mendatang akan kehilangan orientasi budaya dan lebih suka mengadopsi 
kebudayaan bangsa lain. 
 
2.6. Tinjauan Bangunan di Bawah Tanah (Landsrcaper) 
Beratus-ratus tahun dahulu manusia memanfaatkan goa sebagai tempat tinggal, 
tempat berlindung dari panas dan dinginnya iklim. Goa yang terbentuk oleh proses alam 
atau yang sengaja dibuat oleh manusia merupakan sebuah lubang horizontal pada tanah. 
Jejak peradaban primitif bangsa barat (terutama eropa) banyak ditemukan di dalam goa-
goa. Hal ini menandakan bahwa tinggal di dalam goa menjadi pilihan bangsa eropa yang 
memiliki iklim yang lebih ekstrim. Namun dengan semakin berkembangannya peradaban, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, ketika manusia sudah bisa membangun tempat tinggal 
 39 
yang mampu mengatasi alam, konsep bertempat tinggal di dalam goa lama-kelamaan mulai 
ditinggalkan. 
Tetapi belakangan ini muncul sebuah prinsip membangunan yang mempunyai 
kemiripan dengan konsep goa yang disebut dengan prinsip landscraper. Metode 
membangunnya pun juga sangat mirip, yaitu sama-sama membuat lubang pada tanah. Yang 
membedakan mungkin hanya jika goa cenderung kearah horisontal sedangkan landscraper 
cenderung kearah vertikal. Konsep landscraper bisa dikatakan sebagai kelanjutan dari 
konsep goa. 
Prinsip landscraper merupakan lawan dari prinsip skyscraper. Salah satu pendapat 
tentang landscrapers diungkapkan oleh Aaron Betzky16, yaitu : “Architect have been forced 
to rethink their buildings form. If the roof is made out of grass, why not make it 
habitable? To do so, there should be a relationship, preferably direct and physical, with 
the land around the  structure”.  
Dalam realisasinya, prinsip landscraper telah mendasari pembangunan beberapa 
bangunan, diantaranya perpustakaan di Delf, Belanda yang direncanakan oleh biro 
konsultan Meccano. Bangunan  perpustakaan  tersebut  nampak  seolah–olah tidak 
menutupi permukaan tanah, tetapi masuk ke dalam tanah. Yang terlihat dari luar hanya 















                                                 
16  Penulis buku Landscapers, Building and Land 
Gambar 2.24. Perpustakaan di Delf, Belanda yang direncanakan oleh biro konsultan Meccano.  
[sumber : Skyscrapercity forums ] 
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Cara serupa juga digunakan oleh Tadao Ando untuk merancang sebuah bangunan 
Research Center di kota Triviso Italia. Dengan memanfaatkan kembali sebuah bangunan 
villa. Tampilan villa dipertahankan sebagaimana adanya, sedangkan bangunan baru 
dibangun di bawah tanah. Dengan strategi merancang tersebut suasana eksisting tetap 
terjaga, tidak banyak perubahan yang terjadi. 
Di Indonesia sendiri prinsip membangun dengan orientasi ke bawah (landscraper) 
telah diterapkan, seperti contoh pada rencana pengembangan  taman  monumen  nasional  
(MONAS) Jakarta meskipun baru sebatas tempat parkir. Contoh lainnya adalah 
pembangunan tempat perbelanjaan di bawah terminal bus-way Blok M Jakarta dan 
pembangunan sarana perbelanjaan di bawah lapangan Karebosi Makassar yang saat ini 

















Membayangkan bangunan di bawah permukaan tanah, pasti akan muncul gambaran 
permasalahan yang yang akan muncul : misal ruangan akan menjadi lebih gelap, lembab, 
kurang oksigen dan masuknya air tanah/air hujan ke dalam bangunan. Namun dengan 
penggunaan teknologi yang tepat hal tersebut dapat diatasi. Sistem yang dipergunakan 
untuk sistem sirkulasi  udara, sama dengan teknologi yang diterapkan pada basement 
bangunan, agar akumulasi kelembaban dan akumulasi peningkatan suhu udara dapat 
dinetralisir. Untuk memasukkan cahaya alami, pada lokasi tertentu ditempatkan konstruksi 
Gambar 2.25. Suasana pusat perbelanjaan 
di bawah terminal Blok M. 
[sumber : www. BeritaJakarta.com] 
Gambar 2.26. Lapangan Karebosi Makassar yang di 
bawahnya sedang di bangun sarana perbelanjaan. 
[sumber : Skyscrapercity forums ] 
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Tetapi selain kendala yang muncul tentu  saja ada keuntungan yang didapatkan dari 
prinsip landscaper, yaitu keberadaan  bangunan  di bawah  tanah  tidak  merubah secara 
drastis kondisi eksisting di permukaan. Keuntungan tersebut dapat dirasakan terutama pada 
perancangan kembali ruang-ruang terbuka kota yang sudah memiliki karakter yang khas, 
seperti kawasan cagar budaya. Karena fungsi-fungsi baru dapat disisipkan di bawah ruang-
ruang terbuka yang ada. Disamping itu prinsip landscaper juga sangat cocok diterapkan 
pada perancangan bangunan yang menekankan pada pembentukan suasana interior yang 
khusus. Bangunan dengan ruang-ruang yang menuntut suasana yang tenang dan privat 
seperti tempat ibadah, museum dan perpustakaan akan mendapatkan suasana yang 
berbeda jika dibangun dengan prinsip landscraper. Tentunya ditunjang dengan 
perencanaan tata cahaya yang tepat. 
Keuntungan lain adalah perencanaan sistem strukturnya akan lebih mudah karena 
tidak ada upper structure, dan hampir semua bagian bangunan berada dibawah tanah. 
Tetapi kemudian ada hal yang sangat penting untuk diperhatikan, yaitu jangan sampai air 
yang berasal dari air hujan dan air tanah masuk ke dalam bangunan. Untuk itu diperlukan 
plat beton penyangga lapisan tanah di permukaan dan sisi samping bangunan yang kedap 
air, dalam arti air dari permukaan dan air tanah tidak bisa masuk ke ruang-ruang 
Gambar 2.27. Skema rancangan bangunan landscraper dengan 
struktur dome. 
[sumber : www.geo-dome.com ] 
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fungsional. Hal tersebut juga perlu ditunjang dengan konstruksi khusus sumur resapan, agar 
air hujan dapat langsung meresap ke tanah.  
Dari  segi ekonomi, terutama kepentingan dalam mendatangkan keuntungan materi, 
pembangunan gedung di bawah permukaan tanah mungkin kurang begitu menjanjikan, jika 
dibandingkan dengan pembangunan gedung di atas permukaan tanah mungkin, namun 
apabila disertai dengan studi yang seksama dan cermat seperti misalnya pusat perdagangan 
di bawah terminal Bus way blok M Jakarta, ternyata juga sangat menguntungkan. 
Keuntungan lain yang bersifat jangka panjang dan tak ternilai harganya adalah ruang-ruang 
terbuka di atasnya akan tetap lestari, yang akan sulit dijumpai terutama di kota-kota besar 
jika prinsip landscaper tidak di gunakan. 
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Mengingat Benteng Vastenburg mempunyai ikatan sejarah yang kuat dengan 
perkembangan kota Surakarta dan telah ditetapkan sebagai salah satu cagar budaya, maka 
benteng Vastenburg dapat dikatakan sebagai milik publik. Tentunya dalam upaya 
konservasi benteng Vastenburg tidak hanya berdasarkan idealisme penulis saja, tetapi juga 
harus melibatkan masyarakat Surakarta dan berbagai pihak yang terkait sebagai 
stakeholder. Ini juga sebagai bagian dari upaya untuk mencoba melibatkan masyarakat 
(publik) dalam sebuah perancangan kota dan lingkungannya. Agar nantinya publik merasa 
tidak berjarak dengan hasil rancangan, karena berasal dari mereka sendiri. Untuk itu 
dilakukanlah public hearing yang terwakili oleh berbagai elemen masyarakat Surakarta. 
Aspirasi dari berbagai kalangan (stakeholder) yang didapatkan, dihimpun dari berbagai 
artikel dan surat kabar yang berkaitan dengan pemanfaatan kembali Benteng Vastenburg 
yang termuat dalam berbagai situs (web) dan blog di internet. 
 
(1) Pemilik Lahan 
Dari pihak pemilik lahan menginginkan areal lahan benteng Vastenburg tersebut 
akan dibangun pusat perbelanjaan (mall) dan ada yang menyebutkan pula akan di 
bangun hotel/apartemen.1 Kemudian rencana tersebut mengerucut untuk mendirikan 
mall dan hotel yang kemudian di beri nama Hotel Boutique dan Mall. Rencana tersebut 
berlanjut hingga mengajukan IMB kepada Pemkot. Sampai akhirnya rencana tersebut 
tidak mendapatkan izin dari Depbudpar.2 Depbudpar tidak merekomendasikan 
pembangunan hotel dan mall di dalam maupun di sekitar situs Benteng Vastenburg 
karena akan merusak bangunan cagar budaya, situs dan lingkungannya. Selanjutnya, 
benteng dan lingkungannya tetap dapat dikelola oleh swasta dengan syarat tidak 
melakukan pengurangan, penambahan, perubahan, pemindahan, pembongkaran dan 
pendirian dan bangunan baru di dalam dan sekitarnya. Ada keinginan dari pemilik 
sekarang untuk mengembalikan hak kepemilikan Benteng Vastenburg ke pemerintah 
                                                 
1 Kompas, Kamis 28 Agustus 2003. 
2 SoloPos, 29 September 2009. 
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tetapi harga yang diajukan terlalu, tinggi hingga pemerintah tidak mampu 
memenuhinya.  
 
(2) Keraton Kasunanan Surakarta3 
Dari pihak keraton diwakili oleh : 
- GPH. Poeger, BA (Pengageng Sasana Pustaka Keraton) 
Dalam menanggapi keberadaan isu pembangunan benteng Vasternburg, beliau 
mengemukakan bahwa diharapkan benteng tersebut harus tetap ada atau dipakai 
sebagai tempat pentas budaya. Beliau menyayangkan jika benteng Vasternburg 
dibangun mall walaupun faktanya lahan atau bangunan benteng Vasternburg saat ini 
telah diambil alih oleh kepemilikan pribadi, pemilik pribadi itu berkehendak untuk 
tetap merealisasikan menjadi mall, pemerintah harus tegas dalam memberikan ijin 
pembangunan dilahan itu. Selain itu pemerintah kota harus tetap memegang nilai-
nilai budaya dan peninggalan bangunan bersejarah tersebut. 
- KP. Satriya Hadinagara (Pengageng Museum dan Pariwisata) 
Beliau mengungkapkan bahwa sangat disayangkan dengan munculnya isu-isu tentang 
pembangunan mall yang ada di lahan benteng Vasternburg. Sebagai wong solo 
beliau menyayangkan isu-isu tersebut, karena diketahui bahwa benteng Vastenburg 
sebagai salah satu peninggalan bersejarah yang dapat digunakan atau dimanfaatkan 
untuk aset budaya dan pariwisata di kota Solo. Munculnya isu itu dianggapnya 
sangat bertentangan dengan slogan ‘Kota Solo Sebagai Kota Budaya’. Dan sebaiknya 
bangunan-bangunan sejarah itu tidak dirusak dan harus dirawat dengan baik, tetapi 
faktanya sudah banyak bangunan bersejarah yang sudah tidak asli lagi. 
 
(3) Budayawan 
- Komunitas Peduli Cagar Budaya Nusantara (KPCBN) yang menginginkan kawasan 
benteng Vastenburg difungsikan sebagai wadah kegiatan sosial dan budaya 
masyarakat tetapi tidak spesifik menyebutkan nantinya akan difungsikan sebagai 
apa. Mereka juga mendesak Pemkot untuk mengubah peruntukan kawasan disekitar 
benteng Vastenburg yang awalnya kawasan bisnis dan perdagangan menjadi 
kawasan pelestarian cagar budaya (konservasi).4  
                                                 
3 Dari hasil penelitian mengenai persepsi penguasa Keraton Surakarta terkait dengan realitas benteng Vastenburg yang 
termuat dalam hakimfatwa blog civitas UNS. 
4 Solopos, 29 September 2009 
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- Soedarmono, budayawan sekaligus sejarawan dari UNS, mengungkapkan 
pemanfaatan benteng tidak hanya sebagai museum, bisa saja difungsikan sebagai 
hotel, akan tetapi perencanan dan perancangannya harus ditekankan pada 
pelestarian benteng Vastenburg sebagai cagar budaya. Jangan sampai bentuk yang 
kemudian muncul seperti bangunan modern yang secara fisik dan visual 
mengalahkan eksistensi benteng Vastenburg, karena titik final yang dicita-citakan 
adalah terwujudnya benteng Vastenburg sebagai pusat kebudayaan.5  
- Drs Mufti Raharjo, kurator Museum Radya Pustaka, menyayangkan rencana 
pembangunan Benteng Vastenburg. Apalagi jika sebagai tempat usaha seperti pusat 
perdagangan dan hotel. Pembangunan yang seharusnya dilakukan adalah tahapan 
preservasi, konservasi, dan revitalisasi. Sebab bangunan kuno termasuk benda yang 
dilindungi UU Cagar Budaya dan tak bisa seenaknya diubah. Dia menyatakan tak 
akan mempermasalahkan peruntukan bangunan bersejarah tersebut selama 
bangunan inti dari benteng tetap dilestarikan. Namun jika dijadikan hotel, dia juga 
tak bisa menerima.6 
 
(4) Akademisi7 
- Bp. Lukman Hakim (ekonom) 
“Masalah pembangunan, perubahan bentuk dan fungsi benteng Vastenburg 
merupakan sebuah dilema pembangunan di kawasan cagar budaya, sangat sulit 
untuk mempertahankan bentuk cagar budaya sementara fungsi cagar budaya 
tersebut kurang tampak. Solusi yang ditawarkan untuk masalah ini yaitu membuat 
benteng vastenburg menjadi tempat sejarah, dan menjadi tempat melakukan 
aktifitas ekonomi dan bisnis dengan cara bagian depan bentuk asli benteng 
sedangkan bagian belakang direnovasi menjadi bangunan lain, hal ini seperti yang 
terjadi pada bangunan gereja di Eropa yang bangunan depan tampak asli, tetapi 
bangunan belakang diubah dan digunakan untuk bisnis. Pada intinya, saya setuju 
jika benteng Vastenburg dibangun menjadi bentuk lain asal dapat 
                                                 
5 Kompas, Senin 12 Oktober 2009 
6 Suara Merdeka, 28 Juni 2004 
7 Dari hasil penelitian mengenai persepsi para ahli mengenai realitas benteng Vastenburg yang termuat dalam hakimfatwa 
blog civitas UNS. 
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mengkompromikan antara kepentingan bisnis dan kepentingan pelestarian cagar 
budaya”. 
- Bp. Y.Slamet, M,Si (Sosiolog) 
“Tren pelestarian cagar budaya, kebudayaan daerah, adat-istiadat dimunculkan 
dalam program kerja yang dirancang oleh Pemerintah Kota. Tren melestarikan 
cagar budaya, kebudayaan semacam ini juga terjadi di kota-kota lain. Hanya, 
penekanan yang ada di kota Solo yaitu ingin merealisasikan “Solo masa sekarang 
adalah solo masa lalu” dengan semangat ini diharapkan dapat menghidupkan 
budaya kota solo. Benteng Vastenburg menjadi salah satu potensi untuk 
menghidupkan dan mengembangkan budaya Solo yang didasari dengan semangat 
Spirit of Java, jadi budaya Surakarta adalah budaya orang Jawa”.  
- Bp. Susanto (Sejarahwan) 
“Tidak setuju, perubahan bentuk benteng dengan alasan akan mengurangi sistem 
organisasi sosial masyarakat. Akan lebih baik jika benteng ini menjadi ruang publik 
atau public space selain mall, dimana orang dapat berkumpul atau berjalan-jalan. 
Selain itu keberadaan benteng vastenburg mempunyai nilai historis yang sangat 
mahal, bukan secara ekonomi melainkan secara nilai sejarah, yang terkadung 
dalam bangunan benteng tersebut”.  
- Bp. Mahendra (sosiolog) 
“Tidak Setuju dengan perubahan bentuk benteng tersebut alasanya nilai historis 
suatu bangunan tak tergantikan secara ekonomi. Lebih bijak jika benteng 
digunakan untuk pusat studi, di dalamnya terdapat penjelasan sejarah, budaya. 
Suatu cultural education bukan hanya dengan menggunakan teks book melainkan 
melihat, mengamati bangunan cagar budaya. Saya menentang dengan keras 
perubahan fungsi benteng Vasternburg menjadi fungsi yang bersifat komersial”. 
- Winny Astuti (dosen perencanaan wilayah kota) 
“Kita harus mengembalikan fungsi benteng ini sebagai konservasi (cagar budaya) 
yang harus dijaga kelestariannya. Saya tidak setuju jika Benteng Vastenburg 
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dijadikan Mall atau kondominium. Jika Benteng Vastenburg dijadikan mall dari segi 
tata kota sangatlah jelek karena bangunan di sekitarnya telah ada mall” 
- Bp Aidulfitri (Hukum UMS) 
“Kita harus melihat status benteng Vastenburg sebelumnya, jika termasuk sebagai 
cagar budaya tidak seharusnya benteng itu dimiliki oleh perorangan dan dialih 
fungsikan menjadi fungsi komersil, dan benteng tersebut harus dikonservasikan. 
Dalam pengelolaannya pun harus dikembalikan pada pengelola kraton. Seandainya 
ingin dikomersialkan harus menjadi tempat pariwisata dan bukan diubah bentuk 
dan fungsi”. 
(5) Institusi8 
Masyarakat secara institusi yang terwakili oleh para anggota DPR, Partai, dan 
anggota LSM. Dari beberapa opini perwakilan masyarakat secara institusi mengerucut 
pada kesimpulan bahwa revitalisasi pada situs budaya (Benteng Vastenburg) sebenarnya 
harus juga memandang nilai-nilai kebudayaan, meskipun sekarang ini kepemilikannya 
dikuasai oleh pihak swasta/perorangan. Berfungsinya kembali aset budaya harus mampu 
menjadi salah satu tempat pembelajaran sejarah, misalnya dengan dibuat tempat studi 
wisata bagi pelajar, sebagai media untuk mengenalkan nilai sejarah yang kelak adalah 
tugas mereka untuk melindunginya, mampu menghadirkan kentalnya nilai budaya yang 
melekat didalamnya, bukan hanya mementingkan keuntungan semata. Kesadaran yang 
tinggi perlu ditumbuhkan pada masing-masing orang agar mereka mampu memahami 
akan tugas mereka sebagai generasi penerus untuk selalu menjaga kelestarian akan 
segala yang menjadi Aset Budaya Bangsa. 
 
(6) Masyarakat dan Institusi 
- Ibu Ahmad (seorang penjual di toko kelontong sebelah timur benteng) 
“...Katanya mau dibangun apa mall, rumah sakit, hotel itu simpang siur. Tetapi 
apabila dibangun semisal hotel itu yang bisa menikmati adalah orang-orang kaya 
                                                 
8 Dari hasil penelitian mengenai persepsi masyarakat secara institusi mengenai benteng Vastenburg yang termuat dalam 
hakimfatwa blog civitas UNS. 
 48 
dan yang miskin hanya bisa lihat saja. Saya sepakat itu dikembalikan aja ke 
pemerintah agar dikelola dan dipugar seperti semula...”9 
- Penjual warung makan di sekitar benteng  
“...Tidak setuju benteng dibangun rumah sakit, hotel, mall dan sebagainya. Karena 
Solo sudah punya banyak sarana itu. Disamping itu, kalau benteng dirusak maka 
identitas Kota Solo sedikit demi sedikit hilang. Jadi kalo bisa benteng perlu 
dipertahankan dan kalau bisa dipugar dan dijadikan obyek wisata...”10 
- Tyo (karyawan bengkel reparasi di sekitar benteng) 
“Daripada benteng mangkrak dimakan usia lebih baik dibangun rumah sakit seperti 
kabar yang telah redup. Tapi kabar terbaru mau dibangun hotel ya apabila benar 
akan lebih baik untuk mengurangi pengangguran. Tetapi saya lebih setuju itu 
dilestarikan dijaga keasliannya, jadi obyek wisata biar masyarakat bisa jualan di 
sekitar itu dan pemerintah juga dapat penghasilan. Tapi yang paling penting anak 
cucu kita bisa melihat bukti (sejarah) secara langsung bukan hanya cerita.”11 
- Joko Sumantri (penulis lepas dan anggota Forum Rembuk Kota) 
“...Keterlibatan penuh warga (dalam berbagai bentuknya tentu saja!) sekaligus 
menjawab keraguan pasca keberhasilan menggagalkan rencana komersialisasi 
Benteng. Wilayah tersebut tentu kembali berfungsi sebagai public space di mana 
warga dapat menunaikan berbagai kegiatan...”12 
- Adbul Fatah, ST (arsitek) 
“...Alangkah indahnya bila lahan tersebut ditata sebagai ruang publik taman kota 
yang asri dengan bangunan utamanya sebagai elemen fasilitas umum. Di sisi lain, 
jelas bangunan ini termasuk bagian sejarah bangsa Indonesia dan khususnya bagian 
sejarah awal keberadaan Kota Surakarta. 
                                                 
9 Dari hasil penelitian mengenai persepsi masyarakat terkait dengan benteng Vastenburg yang termuat dalam hakimfatwa 
blog civitas UNS. 
10 Ibid. 
11 Ibid. 
12 Seperti yang tertulis dalam artikel Memenangkan Hati Rakyat untuk Vastenburg oleh Joko Sumantri 
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Benteng Vastenburg sangat potensial untuk upaya pengembangan melalui usaha 
pelestarian. Dengan fisik tapak yang letaknya strategis di tengah kota dan memiliki 
lahan luas, kompleks ini dapat dimanfaatkan sebagai ruang umum semua warga 
Surakarta...”13 
- Widya Wijayanti (anggota Badan Pelestarian Pusaka Indonesia) 
“...Apakah seluruh bangunan yang pernah ada harus dikembalikan?  Kalau 
Vastenburg menjadi milik Pemerintah kembali dapat diharapkan seluruh bangunan 
direkonstruksi, sehingga benteng tersebut menjadi ruang publik dan sarana 
pembelajaran sejarah yang kaya. Pemanfaatan yang dimungkinkan adalah fasilitas 
kesenian termasuk galeri, atau outdoor museum seperti Kota Williamsburg, dan 
German Village di Columbus, Ohio. (Rencana A) tersebut membawa sejumlah 
konsekuensi : penyediaan modal awal yang besar, dana operasional dan perawatan. 
Dengan perencanaan matang dan kreatif hasil rekonstruksi dapat menjadi atraksi 
wisata yang tidak mustahil berkelas dunia. Dengan kepemilikan swasta, (Rencana B) 
siapa pun orangnya,  perlu disediakan ruang pengembangan dan dukungan dari 
Pemerintah pula. Pemanfaatan yang mempunyai prospek dari museum dan galeri, 
hotel butik (seperti Losari Plantation, dan sekelas Hotel Tugu, Malang) yang 
memiliki fasilitas perbelanjaan khusus pula. Dengan pre requisite penelitian dan 
dokumentasi, ruang pengembangan baru dapat diidentifikasi...”14 
- Duto Sri Cahyono (bloger) 
“Di persimpangan jalan, ya "dirubuhkan" saja....Cuma saja caranya yang sesuai 
aturan main. Dirubuhkan dalam pengertian saya adalah diubah menjadi sesuatu 
yang bermanfaat bagi rakyat banyak. Jangan sampai segala hal yang berbau 
"sejarah" tetapi tidak bermanfaat, lantas dipertahankan dengan dalih "pelestarian 
nilai sejarah". Nilai macam apa yang mau dipertahankan? Nilai-nilai permusuhan, 
nilai-nilai kediktatoran, ataukah nilai-nilai otoriyatianisme ala Kumpeni atau 
Kerajaan? Benteng itu bukan Borobudur atau Prambanan. Lain sama sekali, beda 
sama sekali. Kalau generasi sekarang akan membongkar benteng tersebut dan di 
atasnya dibangun perumahan rakyat untuk mereka yang kesrakat tidak pernah bisa 
                                                 
13 www.kotasolo.info 
14 Blog widya wijayanti’s site 
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memiliki rumah misalnya, ya boleh saja. Kalau di atasnya dibangun pangkalan PKL 
atau taman kota untuk menghijaukan Solo yang mulai tandus, ya enggak apa-apa. 
Ini malah akan menjadi sejarah bahwa rezim saat ini berpikir tentang rakyat dan 
berpikir tentang pelestarian lingkungan. Biarkan tiap generasi membuat sejarah 
mereka sendiri. Janganlah benda yang teronggok tak terurus dan "berlabel" nilai 
sejarah, malah menjadi beban sejarah generasi manapun. SEJARAH ADALAH 
PERUBAHAN. SEJARAH BUKANLAH BENDA SAKRAL.”15 
- Bloger 
“Jadikno tempat wisata lak beres! Turis datang, lapangan kerja terbuka, income 
untuk daerah meningkat. Jangan dibangun hotel ataupun mall. Mall sudah banyak 
di Solo, sopo sing arep tuku di mall ? Contohnya Megaland saja sekarang sepi 
setelah muncul SGM Solo Grand Mall. Bentar lagi Paragon berdiri, apakah SGM jadi 
sepi ? kita liat ntar. Intinya gak usah dibangun hotel atau mall lagi, Solo sudah 
terlalu banyak hotel & mall yg kalau dirata-rata dengan jumlah penduduk Solo gak 
seimbang.”16 
- Ali Syaifullah (anggota KPCBN)  
“...Ali meminta agar dilakukan rekonstruksi terhadap Benteng Vastenburg dengan 
tujuan mengembalikan bangunan-bangunan yang pernah ada, seperti kantor, 
penjara, gudang amunisi, dan tangsi...”17 
 
- Shaggy Sigit Adhi-Sarwanto (facebooker) 
“Gimana akhirnya nasib Beteng ?? Apakah status Quo sampai kampanye lewat?? 
Yaudah siiiih.....sepele! Jadikan aja Hutan Kota. Kaya' Central Park New York City 
dengan Maddison Square Garden-nya.Cuma disini, Benteng Vastenburg 
Amphytheater sebagai center poin'nya. Gimana Pak Robby..?? Setujukah bila Pak 
Robby Sumampow membangun Open Theater di dalam Vastenburg dengan hutan 
Pinus di sekelilingnya ?? Semoga..Amiin”18 
                                                 
15 Forum Pasar Solo, dengan topik diskusi benteng Vastenburg 
16 Ibid. 
17 Kompas, Kamis 19 Februari 2009 
18 www.facebook.com/komunitas_peduli_Vastenburg 
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Tabel kumpulan aspirasi dari berbagai stakeholder terkait 
dengan pemanfaatan kembali Benteng Vastenburg 
Stakeholders Perwakilan Aspirasi 
Pemilik lahan Roby Sumampauw  Hotel dan Mall 
Keraton  GPH. Poeger, BA.(Pengangeng 
Sasana Pustaka Keraton) 
Tempat pentas budaya 
KP. Satriya Hadinagara 
(Pengangeng Museum dan 
Pariwisata) 
Dimanfaatkan untuk aset 
budaya dan pariwisata  
Budayawan  KPCBN (Komunitas Pecinta Cagar 
Budaya Nusantara) 
Wadah kegiatan sosial dan 
budaya masyarakat 
Sudharmono (Budayawan dan 
Sejarawan UNS) 
Hotel (komersial) tapi tetap 
mempertahankan nilai historis, 
fungsi baru tidak 
menenggelamkan benteng. 
Drs. Mufti Raharjo (kurator 
Museum Radya Pustaka) 
 
Bangunan komersial selain pusat 
perdagangan dan hotel. Tetapi 
mengedepankan preservasi, 
konservasi dan revitalisasi. 
Akademisi (dosen 
dan staff pengajar 
perguruan tinggi di 
Surakarta) 
 
Lukman Hakim (Ekonom) Tempat sejarah sekaligus 
tempat melakukan aktivitas 
ekonomi dan bisnis 
Y. Slamet M.Si (Sosiolog) Tempat menghidupkan dan 
mengembangkan budaya 
Susanto (Sejarawan) Ruang publik selain mall 
Mahendra (Sosiolog) Pusat studi sejarah dan budaya 
Winy Astuti (Perencanaan Kota) Dikembalikan seperti fungsi 
semula (rekonstruksi) 
Aidulfitri (Hukum UMS) Tempat pariwisata tanpa 
mengubah bentuk dan fungsinya 
Instansi  Anggota DPR, pengurus partai 
dan anggota LSM 
Tempat pembelajaran sejarah, 
tempat studi wisata sejarah 
bagi pelajar dan masyarakat 
Masyarakat dan 
Institusi 
Ibu Ahmad (penjual toko 
kelontong di sekitar benteng) 
Dikembalikan seperti semula 
(restorasi) 
Penjual warung makan di sekitar 
benteng 
Difungsikan sebagai obyek 
wisata 
Tyo (karyawan bengkel resparasi 
disekitar benteng) 
Difungsikan sebagai obyek 
wisata 
Joko Sumantri (anggota Forum 
Rembuk Kota) 
Public space 
Abdul Fatah (arsitek) Ruang publik taman kota dengan 
bangunan utama sebagai 
fasilitas umum 
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Widya Wijayanti (anggota Badan 
Pelestarian Pusaka Indosesia) 
- Alternatif 1: ruang publik dan 
tempat pembelajaran sejarah 
(fasilitas kesenian termasuk 
galeri dan autdoor museum) 
- Alternatif 2 : hotel butik 
yang memiliki fasilitas 
perbelanjaan khusus 
Duto Sri Cahyono (bloger) - Perumahan rakyat 
- Pangkalan PKL  
- Taman kota 
Bloger  Tempat wisata 
Ali Syaifullah (anggota KPCBN) Rekonstruksi (mengembalikan 
bangunan-bangunan yang ada)  
Shaggy Sigit Adhi-Sarwanto 
(facebooker) 





Dari aspirasi pemilik lahan menginginkan untuk membangun hotel dan mall tetapi 
kemudian terbentur beberapa peraturan, mendapat penolakan dari masyarakat serta tidak 
mendapatkan izin dari Depbudpar. Sedangkan aspirasi dari pihak-pihak lain diluar pemilik 
lahan, mayoritas menginginkan Benteng Vastenburg direvitalisasi dengan memfungsikannya 
kembali sebagai tempat pentas budaya, obyek wisata sejarah dan pusat studi sejarah atau 
apapun yang tujuannya untuk memfasilitasi aktivitas publik. Karena jika upaya konservasi 
diarahkan ke bentuk restorasi atau rekonstruksi akan sangat sulit, karena data-data yang 
terkait sangat minim dan juga memerlukan proses yang sangat panjang. Apalagi melihat 
kenyataan dilapangan, hampir sebagian besar bangunan asli di kawasan banteng Vastenburg 
telah hilang.  
Untuk menyelesaikan masalah kepemilikan, terlebih dahulu dibuat skenario sebagai 
berikut : kepemilikan Benteng Vastenburg telah dikembalikan ke pemerintah, pihak swasta 
diberikan lahan pengganti dan hak intensif yaitu diberi berbagai kemudahan dalam 
berinvestasi. Dengan status kepemilikan yang telah berpindah ke pemerintah maka tidak 
ada lagi kendala dalam perencanaan selanjutnya. Hanya nantinya harus ada semacam 
subsidi dari pemerintah atau setidaknya ada nilai komersial yang tawarkan taman budaya 
yang nantinya direncanakan sehingga mendatangkan keuntungan agar tidak terkendala lagi 




Belajar dari beberapa preseden mengenai konservasi bangunan tua bersejarah. Dari 
sini akan didapatkan bagaimana upaya konservasi bangunan tua bersejarah yang dilakukan, 
bagaimana bangunan tua bersejarah dihadirkan kembali dengan konteks ke-kini-an, fungsi-
fungsi baru seperti apa yang relevan kondisi saat ini, perlakuan para arsitek, tindakan-
tindakan teknis yang diperlukan, dsb.  
  
 Fabrica, Benetton Communication Research Center  













Adalah kejelian seorang arsitek berkebangsaan Jepang, Tadao Ando, yang telah 
berhasil merestorasi sebuah villa tua di Treviso, Italia yang berciri arsitektur Palladian dan 
dibangun pada abad ke-17. Ando memadukan villa tersebut dengan sebuah bangunan baru 
yang difungsikan sebagai research center. Sebuah sekolah seni dengan nama Fabrica yang 
disponsori perusahaan Benetton, yang mendatangkan murid dari seluruh dunia untuk 
belajar mengenai desain arsitektur, fotografi,  graphic art, image media dan textiles. Oleh 
Ando, bangunan villa ia masukkan ruang-ruang seperti studio, ruang kuliah, pusat 
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dokumentasi dan laboratorium. Sedangkan untuk bangunan baru ia fungsikan sebagai 
perpustakaan, galeri dan beberapa tempat workshop.  
Kejelian Ando terlihat ketika dia mengubur massa tiga lantai research center di dalam 
tanah dengan main entrance berupa deretan anak tangga menurun yang lebar hingga 
menjumpai court terbuka berbentuk oval. Sehingga yang nampak dipermukaan hanyalah 
villa tua yang berdiri ditengah-tengah padang rumput yang luas. Kondisi ini hampir sama 
dengan kondisi sebelum Ando menyisipkan research center. Di atas, Ando meletakkan 
reflective pond luas sedalam 5 cm di depan villa hingga hampir mencapai gereja tua di tepi 
jalan. Ia juga menempatkan pilar-pilar ala romawi berdiameter 60 cm setinggi 6,8 meter 
berdiri bebas berderet linier dengan plaza selebar 6,9 meter yang membelah pond dan 
menusuk kedalam villa hingga mencapai court ovalnya. Pilar-pilar ini seperti mengarahkan 
dan mengantarkan orang yang datang untuk menuju ke bangunan baru yang terkubur di 
dalam tanah. 
Sangat jelas terlihat bagaimana Ando dengan sengaja membenturkan ‘yang lama’ dan 
‘yang baru’. Villa dengan nilai historisnya dan di saat yang bersamaan bersanding dengan 
ruang-ruang kontemplatif Ando yang dibentuk dengan material beton dan kaca di dalam 
tanah. Ada pertemuan antara dua identitas yang masing-masing memiliki kekuatan karakter 
yang sama kuatnya. Tetapi kemudian ‘yang baru’ sedikit mengalah, tidak begitu saja 
merebut eksistensi yang telah dulu ada. Bangunan baru tetap memberikan ruang kepada 
bangunan lama untuk menunjukkan eksistensinya. Penghormatan kepada yang telah dulu 
ada dilakukan Ando dengan menyamarkan keberadaan bangunan baru. Secara visual 




























Reichstag, sebuah Gedung Parlemen Jerman di kota Berlin. Pembangunan awal 
Reichstag dimulai pada tahun 1871, namun hanya berupa bangunan kecil. Pada tahun 1872 
diadakan sebuah sayembara untuk membangun bangunan baru. Sayembara ini diikuti oleh 
103 arsitek, tetapi tidak berjalan sebagaimana mestinya karena adanya perselisihan 
tentang bagaimana bangunan ini harus dibangun. Akhirnya pada tahun 1882 diadakan 
sayembara ulang yang diikuti oleh 189 arsitek. Sayembara ini dimenangkan oleh arsitek 
Frankfurt, Paul Wallot. Pada 9 Juni 1884 proses pembangunan dimulai ditandai dengan 
peletakkan batu pondasi pertama oleh Wilhelm I. Namun sebelum proses pembangunan 
selesai, tahun 1894 Wilhelm I terlebih dahulu meninggal dunia. Kemudian pekerjaan 
pembangunan dilanjutkan oleh Wilhelm II. 
Pada 27 Februari 1933 Reichstag mengalami kebakaran. Kebakaran ini mengakibatkan 
kerusakan fisik bangunan yang cukup parah. Apalagi kemudian ditambah dengan serangan 
udara pada Perang Dunia II. 
Setelah Perang Dingin gedung ini sebagian besar hancur. Untuk itu direncanakan 
sebuah sayembara untuk merenovasi Reichstag. Sayembara dimenangkan oleh Paul 
Baumgarten. 
Setelah persatuan kembali Jerman Riechstag sebuah sayembara lagi diadakan. Adalah 
seorang arsitek bernama Norman Foster yang memenangkan sayembara yang diadakan pada 
tahun 1992 untuk merenovasi ulang Reichstag. Tetapi apa yang kemudian terbangun sangat 
berbeda dengan apa yang rancang oleh Norman Foster. Sebelum rekonstruksi dimulai, pada 
tahun 1995 Reichstag dijadikan sebuah instalasi oleh seniman Amerika Christo dan istrinya 
Jeanne-Claude yang menutupi keseluruhan bangunan Reichstag dengan kain putih. 
Renovasi ini secara umum dianggap sukses, paling tidak jelas bahwa gedung 
Reichstag, dan terutama kubah kaca yang dibangun sebagai kenangan kubah kaca yang asli 
pada 1894. Kubah ini memberikan suatu pemandangan yang mengesankan akan kota Berlin, 
terutama pada malam hari. Ruang Sidang Pleno juga bisa dilihat secara langsung oleh 
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pengunjung dari kubah. Didalam kubah terdapat sebuah ramp yang melingkar dan 
menyambung sampai titik paling atas kubah.  
Disini terlihat jelas bagaimana proses renovasi selain berhasil mengembalikan fisik 
bangunan bersejarah yang mengalami kerusakan juga mampu memberi identitas dan 
vitalitas baru terhadap bangunan bersejarah.  
 






























Diantara sekian banyak karya yang pernah dihasilkan Pei, Pyramde du Louvre (1989), 
Paris, merupakan salah satu contoh gaya arsitekturnya. Terletak di jantung kota Paris, The 
Louvre, merupakan kebanggaan yang sekaligus pusat budaya terpenting bagi bangsa 
Perancis. The Louvre merupakan titik awal dari sumbu jalan tidak kurang dari 7 km 
panjangnya, dimulai dari kepala berbentuk huruf A ditengah, sejajar dengan ke dua 
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kakinya, Taman Tuileries, Champ Elysees hingga la Defense di ujung Barat agak naik 
sedikit. Titik ini merupakan titik terpenting dalam sejarah kota Paris. Proyek politis ini 
disetujui oleh Presiden Francois Mitterand pada tahun 1981. Disebut proyek politis karena 
proyek tersebut merupakan program untuk menyediakan satu rangkaian monumen yang 
modern untuk menandakan Perancis berperan sebagai pusat dalam bidang seni, politik, dan 
ekonomi dunia pada ujung abad ke dua puluh. 
Sekali lagi, Pei mendapat sebuah tantangan berat, mentransformasikan The Louvre, 
museum yang menempati bekas istana Louvre yang pertama kali dirancang oleh Philibert 
Delorme atas perintah dari Chaterina de Medicis. Tidak hanya memanfaatkan seluruh 
potensi bangunan, proyek ini juga harus dapat memecahkan masalah keterbatasan fasilitas 
yang ada. Dasar pemikiran proyeknya ini adalah mereorganisasikan bangunan menjadi 
sebuah bentuk U dengan titik pusat pada sebuah patio baru dan pintu masuk utama yang 
baru pula. 
Pei kemudian membangun sebuah piramid kaca yang berfungsi sebagai jembatan 
penghubung antara ketiga sayap bangunan museum dan bangunan piramid. Selain 
memberikan area yang semula tidak dapat diberikan oleh museum yang asli, piramid ini 
juga berfungsi sebagai pintu masuk utama museum. Begitu masuk ke dalam bangunan 
piramid, para pengunjung akan menjumpai sebuah balkon besar berbentuk segitiga dan 
dapat menatap interior ruang depan sekaligus pemandangan luar yang menarik melalui 
dinding kaca piramid. Pei melengkapi area ini dengan tangga spiral menurun menuju ruang 
depan. 
Penempatan piramid kaca tepat di pintu masuk (main entrance) museum kebanggaan 
bangsa Perancis ini sempat menundang reaksi warga. “Pourquoi La Pyramide?” tanya 
mereka. Bagi Pei, bangunan piramid mencerminkan suatu bentuk klasik, sangat indah dan 
sangat fungsional. Bentuknya bersifat stabil dan strukturnya sederhana. Bentuk seperti ini 
memungkinkan untuk terciptanya suatu ruangan tertutup, tempat para pengunjung 
berkumpul.  
Alasan lain kenapa main entrance berwujud piramid adalah sebagai bentuk 
penghormatan kepada arsitek yang pertama, yaitu yang berkebangsaan Mesir, Piramid 
sendiri tampil sangat kontras dengan Istana Louvre. Piramid bermaterial kaca dengan 





 The British Museum 



































Satu lagi karya Sir Norman Foster yang berhasil me-
revitalisasi bangunan tua bersejarah. Adalah British Museum 
yang dulunya merupakan sebuah bangunan mempunyai nilai 
sejarah penting bagi Inggris. British Museum pertama kali 
dibangun oleh Sir Robert Smirke pada abad ke-19, yang 
kemudian dilanjutkan oleh Sydney Smirke. Norman Foster 
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adalah arsitek ketiga yang terlibat dalam pembangunan British Museum. 
British Museum sendiri merupakan salah satu museum terbesar dan terpenting dalam 
sejarah dan kebudayaan manusia di dunia, yang menurut beberapa pengunjung lebih 
terkenal dari Museum Louvre di Paris maupun Metropolitan Museum di New York. British 
Museum memiliki koleksi lebih dari tujuh juta benda dari seluruh benua. Semuanya 
menggambarkan dan mendokumentasikan sejarah budaya manusia dari awal hingga kini, di 
antaranya terdapat koleksi dari dunia Islam, zaman Renaissance, serta Eropa dan Amerika 
modern.  
Ide awal dari revitalisasi, seperti yang diungkapkan Norman Foster sendiri, adalah 
menghadirkan kembali courtyard disekeliling Reading Room, ruang berbentuk silinder 
dengan diameter sekitar 50 meter, yang menjadi pusat dari British Museum. Reading Room 
sendiri dirancang oleh Sydney Smirke. Courtyard merupakan bagian penting dari sejarah 
British Museum, yang sebelumnya tertutup oleh beberapa bangunan yang terbangun 
belakangan. Karenanya keberadaan courtyard hanya dapat terlihat dari atas. Banyak 
pengunjung yang tidak menyadari keberadaan courtyard di sekeliling Reading Room. Tanpa 
courtyard ini, British Museum seperti kehilangan bagian terpentingnya. Norman Foster 

















Gambar 3.1. Perubahan 
skema ruang yang terjadi 
pada British Museum 
sejak awal pembangunan 
sampai ketika keterlibatan 
Norman Foster. 
[sumber : Architectural E-
Book Norman Foster  and 
The British Museum] 
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Norman Foster mencoba untuk menawarkan pengalaman kota dalam lingkup yang 
lebih kecil. Dengan membuka akses langsung dari jalan dan menempatkan rute publik baru 
yang menembus bangunan museum dari dua arah utara-selatan, yang bertemu pada titik 
dimana Reading Room dan courtyard berada. Seperti memberikan kesempatan kepada 
publik untuk saling bertemu (berinteraksi). Dengan kembalinya courtyard, memungkinkan 
terbentuknya aktivitas sosial yang lebih beragam. Selanjutnya Norman Foster 
menempatkan kanopi kaca disekeliling Reading Room dengan atap yang ringan 
bermaterialkan kaca transparan. Perancangannya merupakan perpaduan antara teknik, seni 
dan ekonomi. Pola rangka yang digunakan adalah bentuk segitiga banyak yang saling 
mengunci dan akhirnya membentuk kubah. Karena bentuk atap secara keseluruhan 
melingkar seperti donat, maka dari semua sisi atap yang terdiri bentuk segitiga tidak 
pernah terlihat sama. Kanopi kaca memungkinkan pengunjung menikmati koleksi museum 
dan berbagai aktivitas lainnya tanpa terganggu oleh cuaca. Efek pembayangan yang 







































Bangunan ini yang awalnya adalah rumah tinggal seorang petinggi VOC bernama 
Reinier de Klerk yang merupakan Gubernur-Jendral Hindia-Belanda ke-31. Rancangan dasar 
kompleks bangunan ini dibuat sendiri oleh de Klerk. Bangunan utamanya mengikuti model 
closed Dutch style atau Indische Woonhuizen dengan ciri tanpa beranda, baik di bagian 
depan maupun di belakangnya. Konon model ini sesuai untuk rumah di daerah tropis. 
Jendela-jendela berukuran besar dan jumlahnya relatif banyak merupakan ciri lain dari 
rumah tropis di samping langit-langit yang tinggi.  
Sepeninggal de Klerk bangunan ini telah berganti-ganti kepemilikannya. Sampai 
akhirnya pada tahun 1925, setelah dipakai untuk kantor dinas pertambangan, pemerintah 
memutuskan untuk menjadikannya Landsarchief atau Arsip Negara. Berbagai perbaikan 
dilakukan. Taman-taman di bagian depan dan belakang rumah induk dikembalikan seperti 
semula. Paviliun diperbaiki untuk menyesuaikan dengan fungsi barunya. Setelah pengakuan 
kedaulatan RI oleh pemerintah Belanda pada 1949, Arsip Negara diubah menjadi Kantor 
Arsip Negara yang berada di bawah Departemen PP&K. Pada 1961 diubah lagi menjadi 
Gedung Arsip Nasional hingga sekarang. 
Namun seiring usianya yang semakin menua, perlahan-lahan gedung mulai mengalami 
pelapukan di sana sini, terutama yang berbahan kayu. Sistem drainase yang dirancang 
sebelumnya sudah tidak lagi memadai. Sehingga ketika terjadi hujan, air menggenang di 
sekitar bangunan. Keadaan lingkungan di kiri-kanan yang padat bangunan, di sepanjang Jl. 
Gajah Mada, ikut menyebabkan genangan itu. Melihat kondisi yang demikian itu sejumlah 
pengusaha asal Belanda di Jakarta tergerak untuk melakukan pemugaran demi 
pelestariannya. Maka pada 1993 dibentuklah Stichting Commite Cadeau Indonesie (SCCI) 
atau Yayasan Komite Hadiah Indonesia di Belanda, yang bertugas menghimpun dana.  
Restorasi dan renovasi melibatkan perusahaan konsultan dan kontraktor utama, yakni 
PT Han Awal Architects & Partners, Budi Liem Architects & Partners, PT Decorient-Balast 
Joint Operation Project, dan PT MLD (Belanda). Dalam proyek ini dilibatkan juga ahli-ahli 
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lain, di antaranya beberapa arkeolog dari Direktorat Perlindungan dan Pembinaan 
Peninggalan Sejarah dan Purbakala (Ditbinjarah), Dirjen Kebudayaan, Depdikbud RI. 
Pemugaran bangunan diarahkan ke kondisi sebelum 1925, yang tidak lain adalah 
bangunan yang didirikan de Klerk. Sebab, ketika masih sebagai Landsarchief pada 1925, 
beranda pada kedua paviliun di belakang rumah induk ditutup untuk kepentingan 
penyimpanan arsip. 
Sekarang setelah mengalami renovasi, kompleks Gedung Arsip Nasional mengalami 
banyak sekali perubahan, selain aspek fisik yaitu tampilan bangunan yang mengalami 
peremajaan, aspek fungsi bangunan juga mengalami pertambahan. Selain dapat 
difungsikan sebagai tempat penyimpanan dokumen-dokumen bersejarah, bangunan ini juga 
dapat dijadikan sebagai salah satu obyek wisata di Jakarta, bahkan ada yang pernah juga 




Ada beberapa poin yang dapat saya simpulkan dari beberapa preseden mengenai 
konservasi bangunan tua bersejarah di atas : 
 Pertama tentang penentuan bentuk konservasi. Dari beberapa preseden diatas ada 
kecenderungan upaya konservasi diarahkan ke bentuk revitalisasi. Revitalisasi tidak 
sepenuhnya terbatas pada pemberian fungsi baru, tetapi lebih bagaimana 
memberikan vitalitas baru pada bangunan yang telah kehilangan vitalitas. Hal 
tersebut bisa juga diwujudkan dengan memberi elemen baru pada suatu bangunan 
atau mengubah tampilan arsitekturnya, seperti kasus Reichstag dan Louvre. 
 
 Jika dalam proses revitalisasi yang terkait dengan pemberian fungsi baru, maka 
yang perlu diperhatikan adalah fungsi baru yang nantinya akan dimasukkan. 
Terlebih dahulu ada semacam studi terhadap fungsi yang lama, apakah masih sesuai 
jika fungsi awal digunakan kembali dengan konteks ke-kini-an. Seberapa besar daya 
dukung bangunan lama terhadap fungsi baru yang akan dimasukkan. Jika masih 
memungkinkan adanya kesesuaian dengan kondisi sekarang, maka fungsi lama dapat 
tetap dipertahankan. Seperti kasus Reichstag yang tetap difungsikan sebagai gedung 
parlemen. Namun jika fungsi bangunan lama yang sudah tidak relevan terhadap 
kondisi sekarang, ada kemungkinkan untuk diberikan fungsi  baru. Pada beberapa 
preseden diatas upaya memfungsikan kembali bangunan bersejarah kebanyakan 
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diarahkan sebagai museum, bangunan yang berkaitan dengan seni-budaya dan 
fasilitas pendidikan (research center), atau bangunan yang melibatkan aktivitas 
publik. 
 
 Upaya revitalisasi diupayakan relevan dengan kondisi ke-kini-an, baik dari segi 
fungsi maupun arsitekturnya. Pilihan arsitekturnya pun sebisa mungkin merupakan 
representasi dari ke-kini-an. Tidak kemudian sekedar menghadirkan kembali atau 
mengambil bentuk-bentuk lama. Harus ada semacam representasi ulang terhadap 
bentuk-bentuk lama. Sehingga nantinya arsitektur bisa terus berkembang, terus 
berproses, tidak kemudian tercipta ke-mandeg-an dalam berarsitektur. Bentuk 
arsitektur hasil revitalisasi bisa saja sangat kontras dengan kondisi asli. Hadirnya 
bentuk dan material baru memungkinkan terbentuknya dialog antara yang lama 
dengan yang baru. Dan akan terlihat jelas bagaimana periodesasi arsitekturnya. 
Karena setiap generasi akan melahirkan arsitektur yang khas, representasi dari 
budaya saat itu. 
 
 Wujud penghormatan terhadap yang telah dulu ada bisa sangat beragam. Seperti 
kasus Frabica Benneton karya Tadao Ando, yaitu dengan mengubur massa baru 
dalam tanah sehingga di permukaan hanya façade bangunan villa yang tetap 
terlihat. Atau kasus British Museum yaitu dengan menghadirkan kembali lapangan 
terbuka (courtyard) di sekeliling Reading Room yang semula tertindih oleh 
beberapa bangunan yang terbangun belakangan. Serta kasus Reichstag, yang 
menghadirkan kembali atap kubah yang telah hancur dengan sentuhan ke-kini-an.   
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IV. Rekomendasi  
 
 
Sebuah rekomendasi coba saya ajukan sebagai salah satu upaya konservasi 
benteng Vastenburg yaitu dengan mengajukan sebuah fungsi baru. Bentuk konservasi 
tersebut lebih ke arah revitalisasi, memberikan vitalitas baru dengan memanfaatkan 
atau menggunakan kembali bangunan yang ada (bersejarah) untuk fungsi-fungsi baru 
yang relevan dengan kondisi ke-kini-an (adaptive reuse). Rekomendasi fungsi baru 
Benteng Vastenburg (dengan pertimbangan adanya skenario bahwa hak kepemilikan 
lahan telah dikembalikan kepada pemerintah, tidak lagi berada di pihak swasta) adalah 
sebagai Taman Budaya. Pengajuan rekomendasi ini berdasarkan kesimpulan dari 
aspirasi berbagai stakeholder (seperti yang termuat dalam bab sebelumnya) dan 
kesimpulan dari beberapa preseden terkait konservasi bangunan tua.  
Kebutuhan taman bagi sebuah kota adalah sesuatu yang sangat mendasar. Apalagi 
ketika orang semakin individualis. Taman sebagai public space, ruang interaksi warga 
kota yang memungkinkan terbentuknya hubungan sosial yang lebih erat. Selain itu 
taman juga sebagai tempat berlangsungnya kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
kebudayaan dan ekonomi.  
 
4.1. Taman Budaya yang Saya Rencanakan 
(1) Esensi Taman Budaya  
Taman menurut kamus besar Bahasa Indonesia mempunyai pengertian kebun 
yang ditanami bunga-bungaan dan sebagainya (tempat bersenang-senang), tempat 
(yang menyenangkan dan sebagainya, tempat duduk pengantin perempuan (yang 
dihiasi dengan bunga-bungaan dan sebagainya). Sedangkan budaya menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia mempunyai pengertian pikiran, hasil akal budi, sesuatu yang 
sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dan masih menurut kamus besar Bahasa 
Indonesia, pengertian Taman Budaya secara utuh adalah tempat (terbuka) untuk 
kegiatan kebudayaan.  
Taman budaya yang saya rencanakan adalah berupa ruang publik yang 
merupakan tempat menyajikan produk-produk seni-budaya (seperti misalnya 
wayang, tarian, teater, film, lukisan, musik, fotografi, dll) dari yang tradisional 
sampai yang paling modern. Produk-produk seni-budaya yang selama ini ada di 
Surakarta baik yang diselenggarakan melalui pementasan-pementasan, pameran-
pameran, festival-festival maupun melalui ritual tradisi. Taman Budaya yang 
sekaligus sebagai tempat wisata sejarah dengan tembok Benteng Vastenburg sebagai 
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obyek. Taman budaya yang disertai dengan fasilitas pendidikan yang berkaitan 
dengan seni-budaya, yang memberikan pembelajaran dan pelatihan kepada khalayak 
tentang seni-budaya. Fasilitas pendidikan disini lebih bersifat informal karena 
aktivitas belajar mengajar dapat dilakukan di sanggar, di studio, ataupun di luar 
ruang seperti taman, amphiteater, tidak didalam ruang kelas yang tertutup. Selain 
itu, Taman Budaya ini juga dilengkapi dengan fasilitas yang sifatnya komersial 
sebagai fasilitas tambahan. Adanya fasilitas tambahan ini merupakan bagian dari 
upaya untuk menghidupkan kegiatan ekonomi kreatif rakyat bernuansa seni-budaya 
lokal (mengadopsi usulan Prof. Eko Budiharjo yang pernah diajukan sebelumnya) 
berupa kios-kios cinderamata yang menjual barang-barang kerajinan lokal seperti 
wayang, keris, batik, dll. 
Taman Budaya yang nantinya dapat diakses 24 jam. Publik dapat melakukan 
berbagai aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan seni-budaya bersama maupun 
personal tanpa dibatasi oleh waktu. Akses 24 jam dibatasi hanya untuk kegiatan 
yang berhubungan dengan seni-budaya. Mereka dapat berinteraksi dengan seni-
budaya, belajar dan mempraktekkan kegiatan seni-budaya, berekspresi dengan seni-
budaya, mendapatkan informasi tentang seni-budaya, tentunya seni-budaya yang 
ada dan pernah ada di Surakarta.  
Sebuah Taman Budaya yang terintegrasi dengan lingkungan sekitar, yang 
mampu menjadi generator sosial bangunan disekitarnya. Dalam arti kegiatan di 
dalam taman tersebut (kegiatan seni-budaya, wisata sejarah, pendidikan, dan 
komersial) dapat menjadi magnet publik untuk datang, menikmati, menyaksikan dan 
belajar seni-budaya, berinteraksi satu sama lain, berkumpul, saling mengenal. 
Singkatnya merayakan kebersamaan sebagai warga kota.  
Artefak sejarah yang masih tersisa saat ini dari Benteng Vastenburg yaitu 
berupa tembok benteng dan beberapa bangunan yang ada diarahkan sebagai  sebuah 
life monument, artinya adanya interaksi dengan publik, ada aktivitas yang terkait 
langsung dengannya. Tidak hanya dinikmati secara visual, publik yang datang dapat 
mendekat, melihat, meraba tembok benteng secara langsung.  
 
(2) Aktivitas dalam Taman Budaya 
Sebelum menentukan aktivitas yang nantinya akan diwadahi dalam Taman 
Budaya terlebih dahulu mendefinisikan pelaku. Definisi pelaku ini didasarkan pada 
esensi Taman Budaya seperti yang telah dideskripsikan pada poin sebelumnya. 
Definisi pelaku disini dikategorikan dalam :  
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a. Pengunjung  
 Publik  
Publik disini dikategorikan sebagai masyarakat umum yang ingin 
menyaksikan pentas seni-budaya, menikmati karya seni, menyaksikan 
pameran, membaca buku di perpustakaan, mengikuti workshop dan 
seminar, mendapatkan pengetahuan tentang seni-budaya, berjalan-jalan 
melepas penat, atau sekedar ingin bertemu teman atau saudara, dan atau 
yang ingin menikmati kebersamaan sebagai warga kota Surakarta. 
 Wisatawan 
Wisatawan yang dimaksud adalah yang datang dengan tujuan utama 
untuk mengunjungi Benteng Vastenburg sebagai artefak peninggalan 
kolonial Belanda, yang ingin melihat langsung dan mendapatkan informasi 
yang terkait dengan benteng Vastenburg, terutama yang berkaitan dengan 
sejarah.  
 Siswa  
Pengunjung yang datang dengan tujuan untuk belajar dan berlatih 
kegiatan yang terkait dengan seni-budaya. Tidak ada batasan umur untuk 
siswa yang dimaksud disini. Pada waktu-waktu tertentu setiap siswa 
diminta untuk mementaskan apa yang telah dipelajarinya. Dari para siswa 
ini kemudian diharapkan sebagai generasi penerus kebudayaan. 
 Pelaku seni-budaya 
Pelaku seni-budaya dimaksudkan adalah orang-orang yang terlibat aktif 
dalam suatu kegiatan seni-budaya. Orang-orang yang secara kreatif terlibat 
secara langsung dalam kegiatan seni-budaya dari mulai penciptaan, 
persiapan maupun pementasan dan penyajian. Pelaku seni-budaya ini pula 
yang memberikan pembelajaran dan pelatihan tentang seni-budaya baik 
melalui kelas, seminar maupun workshop. Pelaku seni-budaya bisa berasal 
dari dalam kota Surakarta maupun dari luar kota Surakarta. Untuk yang 
dari luar kota disediakan tempat khusus semacam penginapan (wisma 
tamu) sebagai tempat bermalam. 
 
b. Pengelola 
Pengelola yang dimaksud disini adalah tim atau sekelompok orang yang 
bertanggung jawab terhadap keberlangsungan Taman Budaya. Bertanggung 
jawab terhadap keamanan, pemeliharaan gedung, kelancaran setiap kegiatan 
yang berlangsung di Taman Budaya ini. Pengelola disini terstruktur secara 
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organisasi yang dikepalai oleh seorang Direktur dibantu oleh seorang Wakil 
Direktur dan seorang sekretaris. Direktur ini mengepalai beberapa devisi yang 
setiap devisi terdiri dari beberapa staff. 
 
c. Pedagang 
Sekelompok orang diluar pengunjung dan pengelola yang melakukan 
aktivitas komersial yaitu menjual barang-barang seperti cinderamata, kerajinan 
lokal, dll yang berada di area taman budaya. Dengan menyewa kios-kios sebagai 
tempat berjualan. 
 
Selanjutnya adalah gambaran aktivitas yang nantinya akan muncul di Taman 
Budaya sesuai definisi pelaku dan esensi dari taman budaya itu sendiri. Aktivitas ini 
dibedakan menjadi tiga kelompok kegiatan menurut sifat kegiatannya, yaitu : 
a. Aktivitas utama 
 Aktivitas yang berkaitan dengan seni-budaya mengacu pada kegiatan 
seni-budaya yang masih eksis di Surakarta. Dimulai dari penciptaan 
karya seni, sampai ke pementasan dan penyajian seni-budaya. 
Mencakup : 
- Penciptaan karya seni 
- Diskusi antar pelaku seni-budaya baik yang sifatnya formal seperti 
seminar dan workshop atau diskusi-diskusi yang sifatnya lebih cair. 
- Pementasan karya seni-budaya (terjadwal dan spontan) 
- Pameran karya seni-budaya (tetap dan temporer) 
 Aktivitas yang berkaitan dengan pendidikan  
- Pembelajaran dan pelatihan sanggar 
- Diskusi  
- Seminar  
 Aktivitas yang berkaitan dengan wisata sejarah 
- Aktivitas yang dilakukan oleh wisatawan melihat, mengalami, 
merasakan dan menghayati artefak sejarah. Dengan aktivitas 
tersebut diharapkan wistawan memperoleh informasi sebanyak-
banyak tentang artefak sejarah. 
- Aktivitas yang dilakukan pengelola adalah memandu dan 




 Aktivitas yang berkaitan dengan fungsi komersial 
- Berupa aktivitas jual beli produk-produk seni-budaya lokal seperti 
hasil kerajinan tangan, lukisan, batik, pedang kuno, wayang, dll. 
b. Aktivitas Pendukung 
Aktivitas pendukung lebih banyak dilakukan oleh pengelola Taman Budaya 
dalam mengelola Taman Budaya. Meliputi administrasi, manajemen, 
maintenance, pelayanan, dsb. 
c. Aktivitas Penunjang  
Aktivitas penunjang disini lebih ditekankan kepada aktivitas servis yang 
dilakukan baik oleh pengunjung maupun oleh pengelola sendiri, seperti parkir, 
makan, ibadah, buang air, dsb. 
 
(3) Gambaran Ruang dalam Taman Budaya 
Ruang sebagai wadah aktivitas. Berikut akan ditampilkan ruang-ruang beserta 
definisi dan kegiatan-kegiatan yang diwadahi. 
 Amphiteater  
Berupa tempat pementasan seni-budaya luar ruang seperti pentas teater, 
tari, musik, dengan panggung dan tempat duduk penonton yang 
terkosentrasi pada panggung. Diharapkan dengan kehadiran amphiteater 
ini akan juga muncul kegiatan-kegiatan spontan masyarakat yang berkaitan 
dengan seni-budaya. Amphiteater ini sekaligus dapat digunakan untuk 
tempat pembelajaran dan pelatihan pementasan seni-budaya. 
 
 Area Terbuka Multifungsi 
Berupa area terbuka dengan perkerasan yang dapat difungsikan sebagai 
tempat pementasan luar ruang dengan melibatkan banyak penonton seperti 
konser musik, pagelaran wayang kulit, pemutaran film layar tancep, 
berbagai festival, product promotion, dll. Atau juga dapat digunakan 
sebagai tempat pendirian panggung bagi penonton (tribun dadakan dengan 
sistem knock down) sewaktu ada kirab-kirab budaya. 
 
 Auditorium 
Berupa panggung tempat pementasan seni-budaya dalam ruang seperti 
wayang orang, teater, musik, tari dilengkapi tempat duduk penonton yang 
mampu menampung ± 200 orang, ruang ganti pemain, ruang kontrol audio 
visual, lighting, wardrobe, back stage, dan gudang. 
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 Perpustakaan 
Berupa ruang tempat koleksi buku-buku yang berkaitan dengan seni-
budaya, sejarah kota Surakarta dilengkapi dengan rak penyimpanan koleksi 
buku, tempat baca. Publik bisa datang untuk membaca, meminjam buku, 
mengakses internet, atau sekedar melihat-lihat koleksi buku yang ada. 
Pada perpustakan juga dimasukkan semacam ruang pamer (galeri) yang 
sifatnya permanen. Karya yang dipamerkan antara lain naskah-naskah 
kuno, patung-patung, atau benda-benda yang mempunyai nilai sejarah atau 
merupakan peninggalan peradaban masa lampau. 
 
 Ruang Pamer (Galeri) 
Ruang khusus yang difungsikan sebagai tempat memamerkan karya-karya 
seni seperti lukisan, instalasi, patung, fotografi, grafis desain, dll. Dengan 
layout ruang yang dapat diubah-ubah sesuai dengan tema tiap-tiap 
pameran dan menggunakan pencahayaan alami dan buatan.  
 
 Cinemas 
Berupa ruang yang difungsikan sebagai tempat pemutaran film dilengkapi 
dengan layar, proyektor dan tempat duduk bagi penonton yang mampu 
menampung ± 60 orang, dan fasilitas penunjang lain. Terbagi menjadi 2 
studio, dalam sekali waktu dapat memutar dua film sekaligus, sehingga 
pilihan film yang ditawarkan lebih variatif.  
 
 Workshop 
Bengkel kerja tempat para pelaku seni-budaya menciptakan karya-karya 
seni berupa lukisan, patung, instalasi, dll.  
 
 Sanggar (tari, lukis, kriya) 
Tempat siswa mendapatkan pembelajaran seni-budaya yang diberikan 
langsung oleh pelaku seni-budaya. Ditunjang dengan peralatan-peralatan 
yang dibutuhkan dalam pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
 
 Kios-Kios Cinderamata 
Berupa deretan kios-kios tempat menjajakan barang-barang dagangan 
seperti cinderamata, produk seni-budaya dan kerajinan lokal, dll. 
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 Wisma tamu 
Ruang yang diperuntukkan bagi tamu baik itu seniman atau tamu khusus 
yang datang sendiri dari luar kota ataupun yang sengaja diundang untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan kesenian dan kebudayaan yang 
diselenggarakan di Taman Budaya atau tempat lain di kota Surakarta. 
 
 Kantin dan Kafetaria 
Suasana di dalam kantin atau kafetaria yang santai, yang memungkinkan 
terbentuknya diskusi-diskusi informal antar pelaku seni-budaya yang 
biasanya melahirkan ide-ide kreatif dalam penciptaan karya seni. Atau 
tempat inspiratif yang mendatangkan ide-ide dalam penciptaan karya seni-
budaya. 
 
 Ruang Informasi  
Ruang khusus yang diperuntukkan sebagai tempat menyediakan informasi 
yang berkaitan dengan Taman Budaya dan sejarah benteng Vastenburg. 
Yang dapat diakses oleh pengunjung (terutama wisatawan). Dengan media 
yang digunakan lisan (guide), foto, buku, pemflet, internet, dll.  
 
 Ruang-ruang untuk pengelola  
Berupa sekelompok ruang yang diperuntukkan bagi pengelola dalam 
melakukan aktivitas pengelolaan.  
- Direktur 
- Wakil direktur 
- Sekretaris 
- Administrasi dan keuangan  
- Humas  
- Operasional  
- Staff-staff khusus 
 
 Ruang-Ruang Penunjang (Servis dan Utilitas) 
Berupa sekelompok ruang yang difungsikan untuk menunjang ruang-ruang 





- Lavatory  
- Genset  








V.  Proses Perancangan 
 
 
Setelah memahami seperti apa Taman Budaya yang direncanakan, pelaku, ruang dan 
berbagai aktivitas yang terjadi didalamnya. Selanjutnya masuk ke tahap perancangan. 
Pembahasan disini lebih ditekankan kepada pemaparan kronologis proses perancangan 
Taman Budaya. Bentuknya lebih kepada analisa-analisa. Tahapan proses perancangan ini 
saya bagi menjadi 5 bagian, yaitu ‘membaca dan mengenali site’, ‘menentukan akses 
dan sirkulasi’, ‘peruangan’, ‘pendekatan massa’, dan terakhir ‘penyelesaian struktur’. 
 
5.1. Membaca dan mengenali site  
 
“yang mungkin banyak terjadi dalam studio arsitektur di indonesia, mahasiswa terlalu 
banyak dihadapkan atau dibiarkan memilih tapak yang kosong, sehingga tidak terlatih 
untuk menanggapinya secara spesifik.”  
Galih Widjil Pangarsa  
 
Dimulai dari site. Saya mencoba mendeskripsikan dan mengkaji kembali tapak site 
benteng Vastenburg. Disini saya berusaha untuk menggali segala apa yang ada pada site. 
Baik itu aktivitas publik, sosial, maupun budaya, elemen-elemen kota dan arsitektur 
yang ada. Kemudian pada bagian akhir saya berusaha untuk merespon apa yang ada 














Gambar 5.1. Ukuran tapak kawasan benteng 
Vastenburg 
[sumber : Google Earth dan sketsa pibadi] 
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Tapak Benteng Vastenburg berbentuk segi empat dengan kontur tanah relatif datar. 
Keseluruhan tapak benteng mempunyai luasan ± 66.890 m2. Luasan tersebut terbagi 
menjadi tiga bagian, luasan area luar tembok benteng, luasan area dalam benteng dan 
luasan bangunan tembok benteng sendiri. Untuk area di luar tembok benteng 
mempunyai luas ± 39.257 m2. Sedangkan untuk luas area di dalam tembok benteng 
adalah ± 17.590 m2. Dan luas bangunan tembok benteng sendiri ± 10.032 m2.  
Di dalam areal tapak Benteng Vastenburg, selain tembok benteng yang berbentuk 
bujur sangkar dengan penonjolan ruang pada sudut-sudutnya, parit, reservoir dan sumur 
tua, juga terdapat beberapa bangunan eksisting, yaitu kantor cabang Bank Danamon 
yang terletak di bagian barat tapak, dua bangunan yang terletak di bagian selatan 
tapak, bangunan yang pertama difungsikan sebagai pos keamanan BTC dan bangunan 

























Gambar 5.2. Beberapa bangunan eksisting yang ada di 
tapak site 
[sumber : sketsa pribadi] 
Gambar 5.3. Bangunan eksisting Bank Danamon 























Bangunan kantor cabang bank Danamon termasuk bangunan baru yang dibangun 
dengan menempati areal lahan di kawasan benteng Vastenburg tidak dengan 
kepemilikan penuh melainkan dengan sistem sewa. Bangunan yang difungsikan sebagai 
pos keamanan BTC terletak tepat di depan BTC, yang menurut penuturan penjaga 
benteng Vastenburg merupakan bangunan baru yang dibangun setelah benteng 
Vasteburg menjadi tempat pelatihan keprajuritan dan pusat Brigade Infenteri 6/Trisakti 
Baladaya/Kostrad, bukan merupakan bangunan asli (atau yang dibangun saat masih 
menjadi benteng pertahanan VOC). Berikutnya adalah bangunan yang terletak tepat di 
depan gedung DHC yang saat ini difungsikan sebagai tempat tinggal, yang dari 
penuturan pemilik rumah merupakan bangunan asli yang saat ini masih tersisa, yang 
dulunya difungsikan sebagai rumah tinggal prajurit VOC dan keluarganya. Bangunan ini 
terdiri dari dua massa yang masing-masing dihubungkan oleh selasar, massa pertama 
yang letaknya di bagian depan terdapat beberapa ruang yang difungsikan sebagai ruang 
tidur, ruang tamu dan ruang makan, massa kedua yang letaknya lebih ke belakang 
ruang-ruangnya difungsikan sebagai area servis seperti kamar mandi, wc, gudang dan 
Gambar 5.5. Bangunan eksisting di bagian selatan 
tapak yang difungsikan sebagai rumah tinggal 
[sumber : dokumen pribadi] 
Gambar 5.4. Bangunan eksisting di bagian selatan 
tapak yang difungsikan sebagai pos keamanan BTC 
[sumber : dokumen pribadi] 
Gambar 5.6. Reservoir  
[sumber : dokumen pribadi] 
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dapur. Saat ini lahan disekitar dua bangunan yang difungsikan sebagai rumah tinggal 
dan pos keamanan BTC dimanfaatkan oleh para PKL yang biasa berjualan di sepanjang 



















Di dalam tapak benteng Vastenburg juga terdapat beberapa pohon eksisting. Pohon 
menjadi elemen yang tak terpisahkan dari benteng. Terutama beberapa pohon yang 
berada di dekat gerbang masuk baik barat maupun timur, serta tiga pohon yang berada 












Gambar 5.8. Pohon eksisting di dalam tembok 
benteng 
[sumber : dokumen pribadi] 
 
Gambar 5.7. Pembagian ruang pada rumah eksisting 














Tapak site benteng Vastenburg secara teritori dibatasi oleh empat koridor jalan, 
yang masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Adapun empat koridor 
jalan tersebut adalah :  
 Jl. Jend. Sudirman (batas site sebelah barat). Merupakan koridor jalan dengan 
dengan dua lajur kendaraan, arah utara-selatan dan sebaliknya. Sumbu jalan ini 
merupakan akses utama ke alun-alun utara dan keraton Surakarta, yang dulunya 
merupakan sumbu utara-selatan keraton yang mempunyai nilai sakral, dimulai 
dari tugu Pemandengan, alun-alun utara sampai ke Sithi Hinggil. Jalan ini sering 
digunakan sebagai jalur berbagai kirab budaya yang sering diadakan pihak 
Keraton, pemerintah maupun komunitas-komunitas lain. Keraton mengadakan 
kirab terutama saat ada peringatan hari-hari besar, misalnya saat tanggal 1 Suro 
diadakan Grebeg Suro.  
Lebar jalan ini ± 20 meter dengan kedua sisi jalan terdapat pedestrian. Jalan ini 
memiliki tingkat kepadatan yang cukup tinggi yaitu saat jam masuk dan pulang 
kantor terutama arus kendaraan dari selatan ke utara. Seringkali terjadi 
penumpukan kendaraan pada sisi utara jalan karena terdapat traffic light. Selain 
kendaraan pribadi, jalan ini juga dilewati oleh kendaraan umum seperti bus kota 
dan angkutan kota.   
Pada bagian selatan Jl. Jend. Sudirman yang merupakan titik pertemuan jalan ini 
dengan Jl. Sunaryo dan Jl. Slamet Riyadi terdapat sebuah air mancur dan patung 
pahlawan Slamet Riyadi, yang saat ini bisa dikatakan sebagai landmark kawasan 
Gladak. Pada momen-momen tertentu area disekitar patung dan air mancur 
sering digunakan oleh publik untuk mengekspresikan sesuatu, mahasiswa 
berdemonstrasi, seniman dan budayawan menggelar aksi keprihatinan.  
Di sebelah barat jalan terdapat beberapa bangunan antara lain (dari utara ke 





































 Jl. Mayor Kusmanto (batas site sebelah utara). Merupakan koridor jalan dua 
lajur kendaraan, arah timur-barat dan sebaliknya. Lebar jalan ± 10 meter 
dengan hanya sisi jalan bagian selatan yang terdapat pedestrian. Jalan ini juga 
digunakan sebagai jalur kirab Grebeg Suro. Tingkat laju kendaraan relatif 
lancar karena tingkat kepadatan kendaraan tidak begitu tinggi. Tetapi pada 
bagian barat jalan terdapat traffic light, yang sering kali terjadi penumpukan 
kendaraan. Sehingga agak sedikit mengganggu laju kendaraan. 
Disepanjang Jl. Mayor Kusmanto dibagian utara terdapat beberapa bangunan di 
antaranya (berturut-turut dari timur kebarat) lokasi tempat berjualan PKL (yang 
dulunya berjualan di sisi selatan Jl. Mayor Kusmanto), SPBU, Bank Panin, 
kompleks kantor Telkom cabang Surakarta. 
Gambar 5.9. Suasana Jl. Jend. Sudirman ketika lalu 
lintas masih lengang 























 Jl. Kapten Mulyadi (batas site sebelah timur). Merupakan koridor jalan 
dengan dua lajur kendaraan, arah utara-selatan dan sebaliknya. Lebar jalan ± 
10 meter dengan hanya satu sisi jalan terdapat pedestrian yaitu sisi sebelah 
barat. Jalan ini juga digunakan sebagai jalur kirab pada saat Grebeg Suro. 
Jalan ini juga dilewati kendaraan-kendaraan besar seperti bus yang menuju 
Wonogori dan truk-truk pengangkut barang. Seringkali terjadi penumpukan 
kendaraan pada bagian selatan yaitu saat lampu merah.  
Disepanjang Jl. Kapten Mulyadi terdapat beberapa bangunan berturut-turut 
(dari selatan ke utara) pusat perbelanjaan Luwes Loji Wetan, Bengkel mobil, 






Gambar 5.10. Suasana Jl. Mayor Kusmanto yang 
memperlihatkan lalu lintas kendaraan dan pedestrian 
di sisi jalan yang berbatasan dengan benteng 
Vastenburg 






























 Jl. Mayor Sunaryo (batas site sebelah selatan). Merupakan koridor jalan 
dengan satu lajur kendaraan, yaitu arah barat-timur. Jalan ini merupakan akses 
utama menuju PGS dan BTC, yang ramai pada saat kedua pusat perbelanjaan 
tersebut beroperasi terutama pada akhir pekan dan hari libur. Banyak orang 
datang dari dalam maupun luar kota untuk berbelanja pakaian. Lebar jalan ini ± 
10 meter dengan kedua sisi kanan dan kiri terdapat pedestrian. Pada bagian 
utara jalan mempunyai jarak yang cukup lebar dengan pedestrian, sekitar 5 
meter. Pada sisi selatan jalan bersebelahan dengan pedestrian, terdapat jalur 
Gambar 5.11. Suasana Jl. Kapten Mulyadi yang 
memperlihatkan lalu lintas kendaraan dan pedestrian 
di sisi jalan yang berbatasan dengan benteng 
Vastenburg 
[sumber : dokumen pribadi] 
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rel kereta api Solo-Wonogiri. Jalur kereta api ini sekarang juga dimanfaatkan 
sebagai jalur kereta wisata bermesin uap Jaladara yang berangkat dari stasiun 
Purwosari sampai stasiun Kota di Sangkrah. Yang menarik pada koridor jalan ini, 
adalah pada malam hari jalan ini ditutup dari lalu lintas kendaraan untuk 
digunakan sebagai area wisata kuliner malam dengan nama Galabo (Gladak 
Langen Bogan) dengan lapak-lapak penjual yang berupa gerobak-gerobak dorong 
ditempatkan pada sisi utara jalan. Pada siang hari tetap di peruntukkan bagi 
lalu lintas, namun sisi utara jalan tetap digunakan untuk berjualan oleh PKL 
dengan menutup pedestrian. 
Beberapa bangunan yang terletak disisi selatan jalan ini adalah (dari barat ke 
timur) Pusat Grosir Solo, Benteng Trade Center, eks. Gedung Brigif yang 

























Gambar 5.12. Kereta Api Solo-Wonogiri yang 
melewati Jl. Mayor Sunaryo  
[sumber : www.skyscrapercity.com ] 
Gambar 5.13. Suasana Jl. Mayor Sunaryo pada 
malam hari yang dimanfaatkan sebagai area wisata 
kuliner Galabo. 
[sumber : www.skyscrapercity.com] 
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Lokasi tapak site benteng Vastenburg yang berada di kawasan Gladak, yang 
merupakan pusat kota Surakarta. Didalam lingkungan masyarakat Solo terdapat sebuah 
kepercayaan bahwa ketinggian bangunan-bangunan yang berdiri di kota Solo, terutama 
di kawasan Gladak, tidak boleh melebihi ketinggian dari Panggung Sangga Buwana. Ini 
merupakan bentuk penghormatan terhadap raja dan mempercayai akan kegiatan 
(mitos) yang terjadi di puncak bangunan tersebut. Sehingga apabila ada bangunan yang 
melanggarnya maka akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Panggung Sangga Buwana 
sendiri mempunyai arti sebagai penyangga bumi dan memiliki ketinggian kira-kira 30 
















Respon terhadap eksisting  
 Bangunan yang ada pada tapak ada yang dipertahankan ada yang terpaksa 
dihilangkan (dirobohkan). Bangunan yang dipertahankan adalah bangunan yang 
terletak di depan DHC yang merupakan bangunan asli yang masih tersisa, yang saat 
ini berfungsi sebagai rumah tinggal. Langkah yang kemudian dilakukan adalah dengan 
memasukkan fungsi baru (adaptive reuse) yaitu difungsikan sebagai kantin dan 
kafetaria. Fungsi ini dirasa paling tepat karena tidak akan terlalu banyak merubah 
kondisi eksisting, hanya sedikit merubah lay out ruang. Bangunan bank Danamon dan 
bangunan di depan BTC termasuk bangunan baru terpaksa dirobohkan karena selain 
fungsinya yang kurang sesuai dengan Taman Budaya yang direncanakan, juga façade 
dan ketinggian bangunan bank Danamon dirasa akan merusak eksistensi benteng, 
terutama secara visual. 
Gambar 5.14. Ada semacam peraturan tak tertulis 
mengenai ketinggian bangunan disekitar Gladak 





















 Mempertahankan beberapa pohon yang ada pada tapak benteng untuk dijadikan 
sebagai bagian dari lansekap Taman Budaya. Menata kembali pohon-pohon eksisting 
dan menambahkan pohon-pohon baru. Keberadaan pohon menjadi penting dalam 
sebuah taman, selain fungsinya sebagai penghalang (barier) dan paru-paru kota, juga 















 Memfungsikan kembali parit, reservoir dan sumur yang ada pada tapak, sebagai 
elemen penunjang sebuah taman. Kedalaman parit disesuaikan dengan kedalaman 
Kali Pepe sehingga mampu menampung air hujan dan mengontrol ketinggian air 
tanah.  
 
Gambar 5.15. Perlakuan terhadap beberapa 
bangunan eksisting 
[sumber : sketsa pribadi] 
Gambar 5.16. Perlakuan terhadap beberapa pohon 
eksisting 


















 Pedestrian pada sisi tapak yang berbatasan dengan Jl. Jend. Sudirman, Jl. Mayor 
Kusmanto dan Jl. Kapt. Mulyadi diperlebar beberapa meter sehingga mampu 
menampung lebih banyak masyarakat yang ingin menyaksikan kirab-kirab budaya, 
seperti saat Grebeg Suro. Taman yang sebelumnya berada tepat ditepi jalan agak 
ditarik ke dalam sehingga memberikan ruang yang lebih lapang dan agar tidak 
mengalami kerusakan seperti umumnya yang terjadi pada koridor-koridor jalan yang 














Gambar 5.17. Memfungsikan kembali elemen-
elemen arsitektur yang ada 
[sumber : sketsa pribadi] 
Gambar 5.18. Gagasan tentang pedestrian  
[sumber : sketsa pribadi] 
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 Sisi tapak bagian selatan yaitu yang berbatasan dengan Jl. Mayor Sunaryo 
diintegrasikan dengan area wisata kuliner Galabo (Gladak Langen Bogan) dengan 
membuat pedestrian multifungsi, siang hari dapat digunakan bagi pejalan kaki dan 
area berjualan pedagang kaki lima sedangkan malam hari dapat digunakan sebagai 
tempat lapak-lapak wisata kuliner. Pedestrian ini direncanakan dengan lebar ± 6 
meter sehingga ruang untuk area berjualan lebih lebar, selain itu dengan pedestrian 
yang lebar tidak perlu lagi menutup Jl. Kol. Sunaryo dari lalu lintas kendaraan. 
  
 Untuk merespon adanya air mancur yang ada diperempatan Gladak, sebagai titik 
orientasi dan tetenger kawasan (landmark), ditempatkanlah plaza pada sudut site 
yang berbatasan dengan titik tersebut. Sehingga nantinya orang bisa duduk-duduk, 
berkumpul sambil menikmati kehadiran air mancur tersebut. 
 
 Pada titik-titik tertentu pada site yang berbatasan dengan koridor jalan diletakkan 
plaza yang dilengkapi dengan tempat duduk. Plaza ini bisa menjadi semacam ruang 















5.2. Menentukan akses dan sirkulasi 
 
“hidup-mati ruang publik amat ditentukan oleh aksesibilitas. Semakin banyak akses, 
semakin mudah-leluasa, semakin ia hidup.” 
John 
 
Gambar 5.19. Penempatan plaza di beberapa titik  
tertentu pada site 
[sumber : sketsa pribadi] 
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Tahap selanjutnya adalah menentukan akses dan sirkulasi. Menurut Stephen Carr 
dalam buku “publik space”, ruang publik yang berkualitas harus memenuhi paling tidak 
3 kriteria dasar, yaitu responsive (tanggap terhadap kebutuhan pengguna), democratic 
(menghargai semua orang untuk menggunakan ruang publik dalam suasana kebebasan), 
serta meaningful (memberikan makna tertentu secara pribadi maupun kelompok).1  
Ruang publik akan sepenuhnya menjadi ruang publik jika bisa diakses oleh publik 
seluas-luasnya, oleh siapapun, kapanpun, dan darimanapun. Publik yang merupakan 
pejalan kaki ataupun yang memakai kendaraan pribadi maupun umum. Untuk itu 
ditempatkan akses bagi pejalan kaki yaitu dengan membuka perimeter sekeliling tapak 
ke arah jalan sehingga tiap orang bisa memasuki site dari seluruh sisi tapak, 
menghubungkan dengan pedestrian-pedestrian yang telah ada dan memperlebar 
pedestrian yang ada sehingga aktivitas yang nantinya muncul lebih beragam. Dengan 
memperlebar pedestrian yang ada, diharapkan munculnya kegiatan-kegiatan spontan 
seperti seni-jalanan, product-event, diskusi, bersepeda, jogging, anak-anak berlari 
kesana-kemari, remaja berolahraga, orang mengakses internet lewat laptop-nya, anak-
anak muda berinteraksi jarak jauh lewat gadget-nya, event-organizer mengadakan 
konser musik, mahasiswa berpameran, bapak-bapak jalan-jalan dengan anjing 
piaraannya, ibu-ibu menyusui bayinya, keluarga bertemu, pasangan kekasih berpacaran, 
pebisnis janjian bertemu, orang tua mengajak jalan-jalan anaknya, orang sekedar lewat 














                                                 
1  Diambil dari artikel kajian fungsi ruang terbuka dikawasan simpang lima semarang terhadap central business district di 
pusat kota oleh Yulanda Rif’an ST, MT termuat dalam buku Teori dan Kajian Ruang Publik Kota, Ir, Edy Darmawan , 
M.Eng 
Gambar 5.20. Membuka akses dari seluruh sisi site 
[sumber : sketsa pribadi] 
 86 
Untuk publik yang memakai kendaraan, dibuka entrance yang bisa diakses dari Jl. 
Jend. Sudirman dan Jl. Kapten Mulyadi. Entrance ini kemudian terhubung dengan area 













Sirkulasi utama pada site berupa pedestrian dari dua arah utama yaitu barat dan 
timur. Sirkulasi dari arah barat merupakan kelanjutan dari pedestrian Jl. Jend Sudirman 
sedangkan arah timur dari Jl. Kapten Mulyadi. Sikulasi ini menjadi semacam public 
route menuju benteng. Keduanya saling bertemu pada titik tengah areal dalam tembok 
benteng. Pada titik ini ditempatkan sebuah massa sebagai fokus kawasan. Fungsi yang 















Gambar 5.21. Akses publik yang memakai 
kendaraan 
[sumber : sketsa pribadi] 
Gambar 5.22. Akses utama 
[sumber : sketsa pribadi] 
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Area sekeliling tembok benteng dimungkinkan untuk diakses oleh publik melalui 
alur sirkulasi yang saling terhubung. Untuk itu ditempatkan pedestrian baik didalam 
maupun diluar tembok benteng sehingga publik maupun wisatawan dapat melihat 
keseluruhan tembok benteng dari dalam maupun dari luar benteng. Dimungkinkan juga 
pengunjung bisa naik ke atas tembok benteng, yang memang ada semacam selasar yang 
cukup lebar yang dapat diakses. Ditempatkan pula tempat duduk di selasar tersebut 
sehingga pengunjung dapat menikmati suasana kota Surakarta maupun aktivitas di 















Ada pembedaan sirkulasi. Diluar tembok benteng, alur sirkulasi yang saya 
rencanakan terkesan agak ramai. Sedangkan sirkulasi dalam tembok benteng lebih 
teratur, lebih tenang. Sehingga mampu menghadirkan suasana yang berbeda dengan 











Gambar 5.23. Rencana pedestrian 
[sumber : sketsa pribadi] 
Gambar 5.24. Rencana sirkulasi dalam benteng 
Vastenburg 
[sumber : sketsa pribadi] 
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5.3. Peruangan 
Masuk ke tahap berikutnya adalah peruangan. Pada bab sebelumnya telah dibahas 
ruang-ruang yang nantinya akan muncul. Selanjutnya adalah memperkirakan luasan 
ruang yang dibutuhkan. Perkiraan luasan ruang didasarkan pada :  
 Kegiatan apa saja yang nantinya akan terwadahi 
 Perkiraan jumlah pelaku 
 Suasana dan karakter ruang yang akan dibangun 
 Data arsitek dan beberapa referensi terkait 
 
Tabel Peruangan Pada Taman Budaya yang Direncanakan  
 
Ruang-ruang Utama 













(teater, tari, musik, 
performance art, dll) 
luar ruang dengan 
skala yg lebih kecil 



























luar ruang dengan 
skala yg lebih besar 
Diperkirakan dapat 












Baca buku, meminjam 
buku, koleksi buku, 




















yang terjadwal, yang 
membutuhkan tata 
cahaya dan suara 
yang khusus dan 
tanpa terganggung 
oleh cuaca  
Diperkirakan dapat 



















instalasi, dll) yg 
sifatnya temporer 
Terdiri dari 3 studio dgn 
luasan @ 60 dan 
workshop dgn luasan @ 
90 m2 





















Terdiri dari 3 sanggar dgn 
luasan @ 60 m2 
 







barang yg merupakan 
hasil karya seni-
budaya lokal  
Terdiri dari 10 kios dgn 
luasan @ 12 m2 
 120 m2 




 160 m2 





  80 m2 
Informasi  
 
   20 m2 










 Direktur  
 Wakil direktur 
 Sekretaris  














pertemuan penting yang 
melibatkan seluruh 
pengelola 
Kegiatan administrasi dan 





Dimungkinkan dapat menampung lebih dari 
30 org sekaligus 
  
 
Terdiri dari 1 kepala devisi dan 5 karyawan 
 
Terdiri dari 1 kepala devisi dan 5  karyawan 
 














Luasan 186 m2 
 
Ruang-ruang Penunjang (servis dan utilitas) 












- Lavatory  
- Genset  
- Teknisi dan 
maintenance 
















Area parkir terbagi menjadi parkir  untuk 
akses dari Jl. Jend. Sudirman dan Jl. 
Kapten Mulyadi. Berupa parker terbuka 
untuk kendraan roda dua dan roda empat. 
Juga disediakan parkir khusus untuk 
























Luasan 836 m2 
Total Luasan 3482 m2 
  
Dari keseluruhan asumsi luasan ruang yang dibutuhkan didapatkan luasan total 
3482 m2.  
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Selanjutnya saya mencoba untuk menyusun ruang-ruang yang ada kedalam 
program-program ruang. Saya mencoba untuk mengelompokkan kembali ruang-ruang 
yang mempunyai kedekatan fungsi dan aktivitas. Menyederhanakannya menjadi 
beberapa unit massa. Menyatukan ruang-ruang yang mempunyai kedekatan aktivitas 
tersebut kedalam beberapa unit massa. Menyuntikkan ruang-ruang yang berfungsi 
sebagai utilitas, servis dan penunjang pada tiap unit massa. Kemudian meletakkannya 
pada site berdasarkan sifat ruang (publik, semi publik dan privat). Semakin ke tengah 











































5.4. Pendekatan Massa  
Pendekatan yang coba saya lakukan adalah dengan konsep taman. Dimana taman 
yang saya maksudkan adalah perpaduan antara bangunan (massa) dan area terbuka 
hijau. Berbagai jenis pohon, baik yang merupakan pohon eksiting maupun pohon baru 
dalam berbagai ukuran menjadi unsur yang paling mendominasi seluruh permukaan 














Kemudian saya mencoba untuk menempatkan beberapa komposisi massa pada 
site. Tiap massa merupakan kumpulan dari ruang-ruang yang mempunyai kedekatan 
aktivitas. Menghubungkan tiap massa dengan pedestrian sebagai jalur sirkulasi yang 
telah terbentuk sebelumnya. Sirkulasi dalam tiap massa adalah kelanjutan dari jalur 
sirkulasi luar ruang. Keduanya saling terhubung oleh ramp dan tangga.  
Gambar 5.26. Perpaduan massa dan taman 
[sumber : sketsa pribadi] 
Gambar 5.25. Proses 
pembentukkan ruiang-ruang menjadi 
beberapa unit massa 
















Yang menjadi titik orientasi adalah benteng, bangunan baru dalam hal ini massa-
massa baru berusaha tidak tampil menonjol baik dari segi skala, bentuk, dimensi, 
maupun ketinggian. Bahkan sebisa mungkin memberikan jarak terhadap eksisting 
benteng Vastenburg. Memberikan ruang kepada benteng untuk menunjukkan 
eksistensinya. Untuk itu ketinggian massa-massa baru sebisa mungkin tidak melebihi 
ketinggian tembok benteng. Jikapun, karena tuntutan akan fungsi dan luasan ruang, 
terpaksa direncanakan lebih dari satu lantai, tindakan yang kemudian dilakukan adalah 
dengan mengubur sebagian lantai ke dalam tanah (terinspirasi oleh apa yang telah 
dilakukan oleh Tadao Ando ketika merancang Fabrica Bennetton). Sehingga yang 
nantinya tampak diluar hanya satu lantai saja. Orientasi membangunnya kemudian tidak 
ke atas tetapi ke bawah (dalam tanah). Hampir semua massa baru menggunakan atap 











Gambar 5.27. Menghubungkan massa-massa baru 
dengan jalur sirkulasi 
[sumber : sketsa pribadi] 
Gambar 5.28. Perlakuan terhadap massa-massa 
baru 
[sumber : sketsa pribadi] 
 93 
 
Bentuk dan tampilan bangunan bangunan di massa-massa baru tidak kemudian 
mengadopsi bentuk dan tampilan arksitektural era kolonial, era dimana Benteng 
Vastenburg ini dibangun, tetapi dipilih bentuk dan tampilan yang lebih mencerminkan 
aspek kekinian. Gubahan massa lebih sederhana dengan mengambil bentuk dasar kotak 
dan lingkaran dengan beberapa pengembangan berdasarkan kebutuhan ruang, 
penyesuaian dengan jalur sikulasi yang telah terbentuk sebelumnya, dan adanya 
pertimbangan akan estetika (unity, skala, dan proporsi). Tampilan bangunan sebisa 
mungkin diminimkan akan ornamentasi. Elemen-elemen arsitektural yang digunakan 
hanya yang bersifat fungsional. 



































































































Gambar 5.29. Beberapa sketsa yang menggambarkan 
pembentukan massa baru. 
[sumber: sketsa pibadi] 
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Material akan lebih banyak didominasi oleh beton ekspos dan kaca. Material ini 
dirasa cukup merepresentasikan aspek ke-kini-an. Dengan dinding ekspos beton, yang 
tampilannya yang tidak begitu mencolok, secara visual terasa lebih mudah menyatu 
















5.5. Penyelesaian Struktur  
Untuk penyelesaian struktur, saya gunakan adalah sistem rigid dipadu dengan 
shear wall (dinding pemikul) sebagai penyalur beban ke tanah. Untuk struktur atap, 
saya aplikasikan atap datar dari beton untuk ruang-ruang dengan bentang yang kecil, 
sedangkan untuk ruang yang membutuhkan bentang lebar, seperti auditorium dan 
















Gambar 5.30. Material yang mendominasi tampilan fisik 
massa-massa baru 




Gambar 5.31. Struktur yang diaplikasikan 
pada tiap unit massa 
[sumber : sketsa pibadi] 
Atap baja 
ringan 
Struktur rangka baja 
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VI.  Hasil Rancangan 
 

























































































Gerbang Barat dan Bangunan Pengelola 









































































































Peter J.M. Nas, Masa Lalu dalam Masa Kini Arsitektur di Indonesia, Gramedia Pustaka 
Utama, Jakarta, 2009. 
Bagoes P. Wiryomartomo, Seni Bangunan dan Seni Bina Kota di Indonesia: Kajian Mengenai 
Konsep, Struktur, dan Elemen Fisik Kota sejak Peradaban Hindu-Budhha, Islam hingga 
sekarang, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1995. 
Galih Widjil Pangarsa, Arsitektur untuk Kemanusiaan : Teropong Visual Culture atas Karya-
karya Eko Prawoto, Wastu Laras Grafika, Surabaya, 2008. 
Heinz Frick, Pola Struktural dan Teknik Bangunan di Indonesia, Kanisius, Yogyakarta, 1997. 
Y.B Mangunwijaya, Wastu Citra : Pengantar ke Ilmu Budaya Bentuk Arsitektur Sendi-sendi 
Filsafatnya beserta Contoh-contoh Praktis Edisi Baru, Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta, 2009 
[Architectural Ebook] A History of Architectural Conservation, Jukka Jokilehto, 
Butterworth-Hienemann, 1999 
[Architectural Ebook] Conservation of Historic Buildings Third  Edition, Bernard M. Feilden, 
Architectural Press, 2003 
[Architectural Ebook] Architectural Design - Rehabilitated Buildings, Pal Ciprian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
Lampiran 
